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Kompetensi guru secara umum dapat didefinisikan sebagai keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap yang dimiliki oleh guru secara konseptual, serta kemampuan 
operasional untuk mengimplementasikan dalam proses pembelajaran. Guru yang 
profesional bukan saja dituntut dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, 
tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan profesional dalam mengawal 
proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Berdasarkan fakta tersebut maka 
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: bagaimana kemampuan 
gurudi MAN 1 Pesisir Barat dalam menguasai materi pembelajaran, mengembangkan 
profesinya, melakukan penelitian dan menyusun karya ilmiah, dan pemahaman 
terhadap wawasan dan landasan kependidikan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data terdiri dari 
atas Kepala Madrasah berjumlah 1 orang, Tenaga Pendidik/Guru berjumlah 6 orang 
dan Peserta Didik/Murid berjumlah 1 orang. Untuk mengumpulkan data Teknik 
pengumpul data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 
meliputi reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarika kesimpulan. 
Sedangkan uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Kompetensi Profesional Guru di MAN 1 Pesisir 
Barat dapat dikatakan cukup baik dalam kemampuan menguasai materi pembelajaran, 
kemampuan mengembangkan profesi, kemampuan penelitian dan menyusun karya 
ilmiah, pemahaman terhadap wawasan dan landasan kependidikan. 
Rekomendasi/saran diajukan untuk kepala madrasah agar lebih meningkatkan 
kompetensi guru hendaknya lebih sering mengikut sertakan guru dalam berbagai 
kegiatan seperti mengikuti wokshop, seminar, diklat, dan IHT baik yang 
diselenggarakan pihak Madrasah maupun pihak luar, mengarahkan guru dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya agar semakin aktif kreatif, dan profesional 
serta memberi penghargaan kepada setiap guru yang berprestasi agar perserta didik 
lebih termotivasi. Untuk tenaga pendidik agar selalu mengarahkan pengetahuan, dan 
pemahaman terhadap materi/bahan ajar dalam pelaksanaan proses pendidikan dan 
pembelajaran. Serta selalu berusaha untuk meningkatkan kompetensi profesional 
melalui berbagai momentum/kegiatan seperti diklat, wokshop, seminar, dan lain-lain 
baik internal maupun ekternalsekolah. 
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A. Penegasana Judul 
Judul adalah gambar dari pokok permasalahan yang akan dibahas, 
untuk menghindari kesalaan dalam memahami judul skripsi ini, skripsi ini 
berjudul: “KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI MAN 1 PESISIR 
BARAT”. Adapun penjelasan istilah-istilah judul tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi  
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 




2. Pengertian Profesional Guru 
Pofesional berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerja 
yang ingin atau aakan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai 
suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan 
keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.  
Jadi profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi 
tidak dapat dipegang oleh sembarang orang. Tetapi memerlukan persiapan 
melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus. 
                                                             
1
 Dapertemen Agama RI, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan RI Tentang 
Pendidikan, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Dapertemen Agama RI, 2007), h.74.  
2 
 
Profesional adalah pekerja atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (UU Nomor 14 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen). 
2
 
Dengan demikian profesi guru adalah keahlian dan kewenangan 
khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni 
untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang 
bersangkutan. Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan 
kualitas suatu ke ahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan. 
Pada hakekatnya Allah SWT merupakan satu-satunya guru yang 
sebenarnya, seperti yang telah disebutkan dalam Al-Qur‟an Surah Al-„Alaq: 
4-5 yang berbunyi sebagai berikut: 
                   
Artinya: 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 5. 






3. Kompetensi Profesional Guru 
Kompetensi guru merupakan penguasaan terhadap pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak dalam menjalankan profesi sebagai guru. Sedangkan kompetensi 
                                                             
2
 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), h. 45-46. 
3
 Mushaf  Wardah, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: Jabal, 2010), h. 597. 
3 
 
profesional adalah kemampuan menguasai materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 




Dalam perspektif Islam, seorang pendidik (guru) akan berhasil 
menjalankan tugasnya sebagai guru apabila memiliki pemikiran yang kreatif 
dan terpadu serta mempunyai kompetensi profesional. 
5
 
Jadi yang dimaksud kompetensi profesional sebagaimana di atas 
adalah kemampuan untuk menjalankan tugasnya secara profesional. Artinya, 
mampu mempertanggungjawabkannya berdasarkan teori dan wawasan 
keahlian yang dimilikinya, sebagaimana menurut firman Allah SWT dalam 
Qs. Al-Isra‟: 36 yang berbunyi: 
                   
 
            
Artinya: “dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya” 6 
Dapat disempulkan bahwa kompetensi profesional guru merupakan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang 
mencangkup mepuasaan materi pembelajaran, penguasaan kurikulum mata 
                                                             
4
 Dirjen Pendidikan Islam, Kumpulan Undang-Uandang Dan Peraturan Pemerintah RI 
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pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, 
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya, serta mampu 
mempertanggungjawabkannya berdasarkan teori dan wawasan keahlian yang 
dimilikinya. 
4. MAN 1 Pesisir Barat 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat merupakan salah satu 
Madrasah tertua yang ada di Pesisir Barat. Adapun letak Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Pesisir Barat yaitu berada di Jl.Lapangan Merdeka Labuhan Jukung 
Kampung Jawa, Kec. Pesisir Tengah, Kab. Pesisir Barat. 
Berdasarkan penegasan istilah diatas, maka secara keseluruhan judul 
proposal ini dapat diartikan sebagai penelitian untuk mengetahui kompetensi 
profesional guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Pokok Judul merupakan cerminan pokok bahasan dalam bahasan 
skripsi ini, oleh karena itu dalam mengutarakan suatu persoalan diperlukan 
motif yang mendorong untuk mengetengahkan masalah tersebut, sebagai 
landasan dalam kajian selanjutnya. Dengan demikian, penulis menentukan 
judul ini berdasarkan atas beberapa alasan diantaranya, Ingin mengetahui 





C. Latar Belakang 
Tanpa guru, pendidikan akan berjalan timpang, karena guru 
merupakan juru kunci (key person) dalam proses pelaksanaan pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh peranan guru dalam proses 
pelaksanaan pendidikan. Oleh sebab itu, guru harus selalu berkembang dan 
dikembangkan, agar perolehan subjek didik terhadap pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai dapat maksimal. Tentu lembaga pendidikan 
membutuhkan guru yang berkompetensi agar bisa menyusun perencanaan 
pendidikan yang demikian sehingga bermuara pada kualitas pribadi subjek 
didik yang sesuai dengan cita-cita pendidikan. Guru adalah profesi yang 
memerlukan persiapan khusus untuk mengembangkannya. Hal ini tidaklah 
berlebihan, mengingat guru merupakan sosok kunci dalam proses pendidikan.
7
 
Guru juga merupakan tenaga profesional yang bertanggungjawab 
untuk mendidik dan mengajarkan anak didik dengan pengalaman yang 
dimilikinya baik dalam wadah formal maupun wadah nonformal. Dan melalui 
upaya ini maka anak didik bisa menjadi orang yang cerdas dan beretika tinggi.  
Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman, sebagaimana dijelaskan alam Qs. Al-Israa‟ 
Ayat 84: 
                         
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Artinya: katakanlah, “ tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing”. Maka tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya.8 
  
Di dalam ayat ini juga terdapat tazkiyah (rekomendasi) terhadap ahli 
ilmu, karena Allah memerintahkan orang yang tidak tahu untuk bertanya 
kepada mereka, dan bahwa tugas orang awam adalah bertanya kepada ahli 
ilmu. Selain dalam Al-Qur‟an, dijelaskan pula dalam hadits yang berbunyi: 
 َةَشِئاَع ْهَع  ىلاََعت َ َّالله ّنِإ :َمَّلَسَو ًِ َْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلْىُسَر َلَاق :َْتلَاق اَهْىَع ُالله َيِضَر
يقهيبلاو يوربطلا ياور( ًَُىِقُْتي َْنأ ًلاَمَع ْمُكُدََحأ َلِمَع اَِذإ ّبُِحي) 
Artinya: “Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, 
mengerjakannya secara profesional”. (HR. Thabrani, No: 891, Baihaqi, No: 
334). 
Ayat itu menunjukkan pula pentingnya seorang guru menguasai 
pengetahuan yang mendalam terkait bidang studinya masing-masing, bahkan 
pengetahuan lainnya yang berkorelasi dengan bidang studinya tersebut, agar 




Setiap guru harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan 
tugasnya. Guru yang kompeten adalah guru yang mampu melaksanakan tugas 
dengan baik dan berhasil. Kompetensi guru berbeda dari kompetensi lainnya.  
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Kompetensi guru lebih unik karena menjadi subjek adalah manusia 
sebagai makluk yang unik. Oleh karena itu, tidak setiap orang bisa menjadi 
guru, apalagi guru yang profesional.
10
 
Kompetensi guru secara umum dapat didefinisikan sebagai 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang dimiliki oleh guru secara 
konseptual, serta kemampuan operasional untuk mengimplementasikan dalam 
proses pembelajaran. 
Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal 10 ayat (1), disebutkan bahwa kompetensi guru meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
11
 Guru 
merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
pendidik. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru, apalagi guru 
yang profesional yang harus menguasai seluk beluk pendidikan dan 
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau jabatan prajabatan. 
Sebagai suatu profesi, semua guru harusnya memiliki kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
The role of teacher education is becoming more and more important 
in fulfilling the need of profesuinal teacher as stated in the Indonesia 
Republik Law 14/2005 on Teacher and Lacturer. in order to be able to 
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educate profesional teacher and teache candidates, the teacher educators 
alone should be profesionalismis a must for teacher educators, due to four 
reasons: (1) the nature of profesionalism, (2)the rapid development of science 
technology and arts, (3) the life-long leaming paradigm, and (4) the demand 
of Law14/2005 on Teacher and Lecturer. Peran guru atau pendidik menjadi 
lebih penting dalam memenuhi kebutuhan guru profesional sebagaiman 
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen. Agar dapat mendidik guru profesional  dan calon guru, 
pendidik sendiri harus profesional, dan memiliki kemampuan untuk terus 
mengembangkan profesionalisme. Mengembangkan profsionalisme adalah 
suatu keharusan bagi pendidik/guru, karena empat alasan: (1) sifat 
profesionalisme, (2) perkembangan pusat ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni, (3) paradigma pembelajaran seumur hidup, dan (4) memenuhi ketentuan 




Guru harus memberikan layanan profesional dan proporsional, adil 
dan bijaksana sehingga dapat mengembangkan berbagai potensi peserta didik 
secara optimal, baik yang berkemampuan tinggi maupun rendah. Dalam hal 
ini, guru harus memberikan perlakuan belajar yang sesuai kemampuannya. 
Jika tidak, mereka akan kecewa dan dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan yang tidak diharapkan. Oleh karena itu, guru sebaiknya harus 
menggunakan strategi yang interaktif agar pembelajaran bisa melayani 
karakteristik dan perbedaan individual peserta didik secara optimal.
13
 
Guru profesional adalah kemampuan seorang guru untuk 
melaksanakan tugas pokoknya sebagai seorang pendidik dan pengajar yang 
meliputi kemampuan dalam merencanakan, menjalankan dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran. Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Pasal 1 tentang guru 
dan dosen dijelaskan bahwa: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 





 Mulyasa , Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung:  PT Remaja 
Rosdakarya, 2017), h. 92. 
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utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
14
 
Guru yang profesional tidak hanya berfungsi sebagai pendidik, namun 
sebagai pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi 
dan suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana yang menyenangkan, 
menarik, memberi rasa aman, memberikan ruang  untuk berpikir aktif, dan 
inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.
15
 
Sebagaiman diketahui  bahwa tujuan akhir pendidikan adalah 
terbentuknya kepribadian subjek didik secara utuh lahir dan batin, fisik dan 
mental, jasmani dan rohani. Tujuan ini hanya bisa tercapai jika subjek didik 
ditempa kepribadiannya melalui pendidikan yang terprogram, terencana, 
tersusun, sistematis dan dinamis oleh lembaga pendidikan. 
Berdasarkan pra survey yang peneliti lakukan di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Pesisir Barat sebagian besar guru-guru di Madrasah tersebut sudah 
dapat dikatakan profesional. Hal tersebut dapat dilihat dari 32 dari 50 orang 
guru di Madrasah tersebut sudah sertifikasi. Terdapat juga data-data sebagai 
berikut:  
1. Kemampuan guru dalam manguasai materi pembelajaran sudah cukup 
baik. 
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2. Kemampuan guru tentang mengembangkan profesinya di madrasah sudah 
cukup baik. 
3. Kemampuan penelitian dan menyusun karya ilmiah di madrasah sudah 
cukup baik. 
4. Pemahaman terhadap wawasan dan landasan kependidikan guru di 
madrasah sudah cukup baik. 
Kondisi tersebut sesuai dengan data dokumen akademik di MAN 1 
Pesisir Barat seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hasil 
Penilaian Kinerja Guru (PKG), Karya PTK, piagam guru dan prestasi guru 
dalam mengikuti seminar, pelatihan, dan wokshop. Adapun data yang 
dimaksud sebagian, terlampir. 
Rendahnya kualitas pendidikan tidak disebabkan oleh faktor tunggal 
tetapi oleh banyak faktor lain, yaitu sebagian guru ditanah air disingalir 
belum memenuhi syarat baik kualifikasi maupun kompetensinya. Oleh karena 
itu, sebagai pendidik profesional, guru bukan saja dituntut melaksanakan 
tugasnya secara profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan 
kemampuan profesional untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di 
Indonesia agar mampu bersaing dengan negara-negara lain yang 
pendidikannya lebih maju dan lebih berkembang. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merasa tertarik untuk 
mengkaji secara lebih mendalam tentang Kompetensi Profesional Guru di 
MAN 1 Pesisir Barat melalui penelitian.  
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D. Fokus dan Subfokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yag telah dibahas diatas maka 
fokus penelitian ini adalah tentang “Kompetensi Profesional Guru”. 
2. Sub Fokus penelitian 
a. Penguasaan materi pembelajaran 
b. Kemampuan mengembangkan profesi 
c. Kemampuan penelitian dan menyusun karya ilmiah 
d. Pemahaman terhadap wawasan dan landasan kependidikan 
 
E. Rumusan Masalah 
Suatu masalah biasanya timbul karena adanya kesenjangan antara  
teori dan konsep-konsep dengan kenyataan dilapangan penelitian. Masalah 
dalam penelitian ini merupakan suatu langkah pertama dari peneltian dan 
masalah adalah segala bentuk persoalan yang perlu dicarai penyelesaiannya. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka, fokus penelitian ini 
adalah terkait dengan kompetensi profesional guru. Berdasarkan fakta tersebut 
maka masalah dalam penelitian ini dijelaskan sesuai dengan sub fokus yang 
akan diteliti yaitu sebagai berikut: 




2. Bagaimana kemampuan guru MAN 1 Pesisir Barat dalam 
mengembangkan profesinya? 
3. Bagaiman kemampuan guru MAN 1 Pesisir Barat dalam melakukan 
penelitian dan menyusun karya ilmiah? 
4. Bagaimana pengetahuan dan pemahaman guru MAN 1 Pesisir Barat 
terhadap wawasan dan landasan kependidikan? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru MAN 1 Pesisir Barat 
dalam menguasai materi pembelajaran. 
2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru di MAN 1 Pesisir 
Barat dalam mengembangkan profesinya. 
3. Untuk mengetahui bagaiman kemampuan guru di MAN 1 Pesisir Barat 
dalam melakukan penelitian dan menyusun karya ilmiah. 
4. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan dan pemahaman guru di 
MAN 1 Pesisir Barat terhadap wawasan dan landasan kependidikan. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoritis : 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan keilmuan dalam bidang pendidikan khususnya tentang 




1. Bagi guru, dapat dijadikan informasi baru dalam upaya dalam upaya 
meningkatkan kompetensi guru, sehingga menjadi guru profesional. 
2. Bagi kepala madrasah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan atau dasar dalam menentukan kebijakan pembinaan 
kompetensi guru. 
3. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan 
untuk penelitian lebih serupa. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pengertian Metode Penelitian  
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata 
kunci yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Cara Ilmiah  
bererti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu secara 
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian yang 
dilakukan dengan cara-cara yang masukakal, sehingga tejangkau oleh 
penalaran manusia. Emiris berarti cara-cara yang dilakukan harus dapat 
14 
 
diamati oleh indra manusia. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam 
penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis. 
16
 
Menurut Mardalis, Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk 
mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis, metode berarti suatu 
cara kerja yang sistematik. Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau 
teknisi yang dilakukan dalam proses penelitian.
17
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode penelitian adalah 
suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan langkah–langkah 
sistematis untuk mendapatkan fakta–fakta atau prinsip–prinsip baru yang 
bertujuan untuk mendapatkan pengertian atau hal–hal baru dan menaikkan 
tingkat ilmu serta teknologi. 
 
2. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 
mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Penelitian kualitatif 
adalah pengeumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan 
metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara 
alamiah. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan 
adalah wawancara, pengamatan dan pemenfaatan dokumen.
18
  
Menurut Fuchan penelitian deskriptif adalah “penelitian yang 
dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat 
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. Dengan pendekatan deskriptif, analisis data yang 
diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau prilaku), dan tidak dituangkan 
dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan dengan memberikan 
paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam 
bentuk uraian naratif. Pemaparannya harus dilakukan secara objektif agar 
subjektivitas peneliti dalam membuat interpretasi dapat dihindarkan. 
Jenis mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif yang dirancang untuk memperoleh informasi berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka mengenai Kompetensi Profesional 
Guru di MAN 1 Pesisir Barat. 
3. Sumber Data Penelitian  
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini, menurut Lofland 
yang dikutip oleh Moeleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain.
20
 Adapun sumber data terdiri atas dua macam, yaitu : 
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
21
 Dalam penelitian ini, 
sumber data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah: hasil 
wawancara dengan kepala Madrasah dan  beberapa guru  di MAN 1 
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Pesisir Barat mengenai Kompetensi Profesional Guru yang mengajar di  
MAN 1 Pesisir Barat. 
Tabel 1 
Sumber Data Primer 
 
No Sumber Data Jumlah 
1 Kepala Madrasah 1 Orang 
2 Guru/ Tenaga Pendidik 6 Orang 
3 Siswa/ Peserta Disik 3 Orang 
Sumber, Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat Tahun 2018/2019 
b. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau dokumen.
22
Sumber data sekunder yang diproleh peneliti adalah 
data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa 
data-data sekolah dan berbagai literatur yang relevan dengan 
pembahasan, seperti dokumen-dokumen tentang kompetensi guru dan 
cara guru mengajar. 
 
4. Teknik Pengambilan Sample 
Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan 
adalah purposive sampling dan snowball sampling.
23
 Adapun teknik 
pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan kedua-duanya. 
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a. Purposive sampling 
purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya, 
orang tersebut yang dianggap paling tahu apa yang kita harapkan, atau 
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti 
b. snowball sampling 
snowball sampling adalah teknik pengambilan sumber data yang 
pada awalnya berjumlah sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini 
dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikiut itu belum 
mampu data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat 
dijadikan sumber data, dengan demikian jumlah sample sumber data 
akan emakin besar. 
 
5. Metode Pengumpulan Data   
Teknik pengumpulan data kualitatif pada dasarnya bersifat tentatif 
karena penggunaannya ditentukan oleh konteks permasalahan dan gambaran 
data yang diperoleh.
24
  Dalam setiap proses pengumpulan data pasti ada 
teknik yang digunakan sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Dalam 
pengumpulan data tentang Kompetensi Profesional Guru di MAN 1 Pesisir 
Barat. Maka untuk memperoleh data-data yang diinginkan peneliti serta data-
data yang faktual dan akurat, Peneliti menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
                                                             
24
 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006),h. 131. 
18 
 
a. Metode Wawancara atau Interview 
Teknik wawancara atau interview adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara 
peneliti dan narasumber. Seiring perkembangan teknologi, metode 
wawancara dapat dilakukan melalui media-media tertentu. Interview dapat 
dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
1) Interview tak terpimpin adalah proses wawancara dimana 
interview tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-
pokok persoalan dari pokus penelitian dengan orang yang di 
wawancarai. 
2) Interview terpimpin adalah wawancara yang menggunakan paduan 
pokok-pokok masalah yang diteliti. 
3) interview bebas terpimpin adalah kombinasi antara interview tak 
terpimpin dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat 
pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses 
wawancara berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus 
pandai mengarahkan yang di wawanacarai apabila ternyata ia 
menyimpang. 
Jenis interview yang digunakan oleh peneliti adalah interview 
bebas terpimpin yaitu interview dalam mengajukan pertanyaan yang 
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disampaikan kepada responden dikemukakan secara bebas, tetapi isi 





Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati langsung 
keadaan dilapangan agar peneliti mendapatkan informasi sesuai gambaran 
yang lebih detail tentang permasalahan yang diteliti.
26
 
Menurut Spradley, tujuan observasi adalah memahami pola, norma, 
dan makna prilaku yang diamati. Selanjutnya Spradley mengemukakan 
bahwa yang diamati adalah situasi soaial yang terdiri dari tempat, pelaku 
dan aktivitas. Tempat adalah dimana observasi dilakukan, dirumah, 
lingkungan, sekolah, kelas dan lain-lain. Pelaku adalah orang-orang yang 
berperan dalam masalah yang diteliti seperti guru, pengawas, siswa, 
masyarakat dan lain-lain. Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
pelaku yang diteliti seperti kegiatan belajar mengajar, belajar dan kegiatan 
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
27
 Metode observasi 
ada dua macam diantaranya: 
1) Observasi partisipan yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
narasumber data penelitian 
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 Aunu Roriq Djailani, “Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal 
Ilmiah, Vol XX. No 1 (Maret 2013), h.84-85. 
20 
 
2) Observasi non-partisipan yaitu penelitiannya tidak ikut secara 
langsung dalam kegiatan atau proses yang sedang diamati.
28
 
Adapun jenis observasi yang penulis lakukan adalah observasi non-
partisipan yaitu penulis tidak tinggal ditempat penelitian, akan tetapi 
penulis sesekali datang ketempat penelitian dan mencatat gejala-gejala 
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti yang tidak 
diperoleh melalui metode pokok untuk mendapatkan data skunder guna 
mendukung data primer. 
Dengan metode ini, penulis berharap agar mudah untuk 
memperoleh data yang diperlukan dengan pengamatan dan pencatatan 
terhadap suatu objek yang diteliti, sebagai pendukung penelitian ini, data 
yang penulis observasi adalah kompetensi profesional guru di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat.  
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi diartikan sebagai suatu catatan tertulis/gambar yang 
tersimpan tentang sesuatu yang sudah terjadi. Dokumen merupakan fakta 
dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. 
Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, laporan, 
peraturan, catatn harian, biografi, symbol, foto,sketsa dan data lainnya 
yang tersimpan. 
Dokumentasi tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi 
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untuk penguat data observasi dan wawancara dalam memeriksa keabsahan 
data, membiat interprestasi dan penarikan kesimpulan. Metode 
dokumentasi dilakukan dengan menyelidiki data yang di dapat dari 
dokumen, catatan, file, dan hal-hal lain yang sudah di dokumentasikan.
29
 
Adapun metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data-data 
tentang dokumentasi seperti: sejarah berdirinya MAN 1 Pesisir Barat, 
daftar guru, daftar peserta didik, dan  penilaian  kinerja guru (PKG), 
diperoleh dari sumber tertulis yang berhubungan dengan penelitian yaitu 
yang terkait dengan Kompetensi Profesional Guru di MAN 1 Pesisir Barat. 
Dalam penelitian ini jumlah sample atau responden untuk di 
wawancarai sebanyak 7 orang guru. Hal tersebut di dasarkan pada 
pendapat Sugiono yang dikutip oleh Prof. H. Suharsimin Arikunto yang 
menyatakan bahwa jumlah semple dalam sebuah penelitian baik itu 
penelitian kualitatif maupun kuantitatif adalah 10% dari populasi. Teknik 
yang digunakan yaitu dengan Random Porposif Sample dimana teknik 
pengumpulan datanya melalui undian. 
Adapun instrumen penelitian wawancara, observasi, dan 
dokumentasi pada penelitian ini di buat dan di validasi oleh tim ahli 
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6. Uji Keabsahan (Triangulasi) 
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendikatan multi metode 
yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide 
dasarnya adalah fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga 
diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika dikekati dari berbagai sudut pandang. 
Memotret penomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan 
memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, 
triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang 
diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda-beda dengan 
cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat 
pengumpulan dan analisis data.
30
 
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang 
berbeda-beda yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi ini 
selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 
memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat 
berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu 
triangulasi bersifat reflektif. 
Denzin dalam Moeloeng, membedakan empat macam triangulasi 
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a. Triangulasi dengan Sumber 
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
delalui waktu dan latar yang berbeda dalam penelitian kualitatif, 
langkah untuk mencapai kepercayaan itu adalah: 
1) Membandingkan data hasil pengamayan dengan data hasil 
wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dilakukan secara pribadi 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu 
4) Membendingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
 
b. Triangulasi dengan Metode 
a) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data. 
b) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
 
c. Triangulasi Penyidik 
Triangulasi penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan peneliti 
atau pengamat lainya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
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kepercayaan data. Cara lainnya adalah membandingkan hasil pekerjaan 
seorang analisis dengan analisis lainya. 
 
d. Triangulasi dengan Teori 
Hasil ahir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti 
atas temuan atau kesimpulan yang yang dihasilkan. Selain itu 
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman peneliti 
maupun menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil 
analisis data yang diperoleh. 
Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontrusi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi, sewaktu 
pengumpulan data tentang berbagai kenyataan dan hubungan dari berbagai 
pandangan. 
Dengan demikian pada penelitan ini, uji kredibilitas data hasil 
penelitian dilakukan dengan triangulasi dengan sumber dan teknik yaitu 
membandingkan data hasil pengamatan dan dokumentasi dengan data hasil 
wawancara dan pengecek balik dengan kercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
7. Analisis Data  
Analisis data adalah proses pengurutan data, mengorganisasikannya 
dalam suatu pola kategori dari satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
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tema dan hipotesis kerja. Analisis dalam penelitian, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu, pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. 
Adapun langkah-langkah yang diterapkan peneliti dalam menganalisa 
data yaitu reduksi data, paparan/penyajian data dan penarikan kesimpulan 
yang dilakukan selama dan sesuadah penelitian. 
 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pembinaan, pemusatan, perhatian, 
penabstraksian dan pentrasformasian data kasar dari lapangan. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 





b. Penyajian Data  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart yang 
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
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c. Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan  
Verifikasi dan menarik kesimpulan merupakan bagian ketiga dari 
kegiatan analisis data. “kegiatan ini terutama dimaksudkan untuk 
memberikan makna terhadap hasil analisis, menjelaskan pola urutan, dan 
mencari hubungan diantara dimensi-dimensi yang diuraikan”. Jadi 
walaupun data telah disajikan dalam bahasa yang dapat dipahami, hal itu 
tidak berarti analisis data telah berakhir melainkan masih harus ditarik 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ditungkan dalam bentuk 
pernyataan singkat sebagai temuan penelitian berdasarkan data yang telah 





                                                             
33






A. Kompetensi Profesional Guru 
Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam 
melaksankan profesi keguruannya. Muhaimin Menjelaskan Kompetensi 
adalah seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus 
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-
tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat inteligen harus ditunjukan sebagai 
kemahiran, ketetapan, dan keberhasilan bertindak. Sifat tanggung jawab harus 
ditunjukan sebagai kebenaran tindakan, baik dipandang dari sudut ilmu 
pengetahuan, teknologi maupun etika. 
Menurut Syah kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru 
dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan 
layak.
1
Menurut Usman kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan 
kualitas atau kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif.
2
Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak. 
Kompetensi profesional adalah seperangkat kemampuan dan 
keterampilan terhadap penguasaan materi pembelajaran secara mendalam, 
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utuh dan komprehensif. Guru yang memiliki kompetensi profesional tidak 
cukup hanya memiliki penguasaan materi secara formal tetapi juga harus 
memiliki kemampuan terhadap materi ilmu lain yang memiliki keterkaitan 
dengan pokok bahasan mata pelajaran tertentu.  
Berdasarkan beberapa definisi tentang kompetensi dan profesional di 
atas, maka kompetensi profesional guru secara umum dapat didefinisikan 
sebagai orang yang memiliki kemampuan seperti keterampilan, pengetahuan, 
dan sikap yang dimiliki oleh guru secara konseptual, serta kemampuan 
oprasional untuk mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran, serta 
mampu melaksankan tugas dan fungsinya.
3
 
Adapun runag lingkup kompetensi profesional guru sebagaimana yang 
diuraikan oleh E. Mulyasa, sebagai berikut: 
1. Guru harus dapat memahami dan mengimplementasikan landasan 
kependidikan baik dalam landasan filosofi, sosial, psikologis, kultural, dan 
relegius. 
2. Dapat memahami dan mengimplementasikan teori-teori perkembangan 
peserta didik. 
3. Mampu mengembangkan proses pembelajaran yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
4. Guru harus mengerti dan dapat mengimplementasikan metode 
pembelajaran yang berfariasi. 
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5. Mampu mengimplementasikan dan menggunakan berbagai alat, media dan 
sumber belajar yang relevan. 
6. Mampu menggorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran 
7. Mampu melaksanakan penilaian dan pengoreksian hasil belajar peserta 
didik. 
8. Mampu menumbuhkan dan mengembaglan kepribadian peserta didik.4 
Jenis-jenis kompetensi profesional meliputi hal-hal berikut: 
1. Menguasai landasan pendidikan, yaitu: mengenal tujuan pendidikan utuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional, mengenal fungsi sekolah dalam 
masyarakat, mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar. 
2. Menguasai bahan ajaran, yaitu: menguasai bahan ajaran kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah, menguasai bahan pengayaan. 
3. Menyusun program pengajaran, yaitu: menetapkan tujuan pembelajaran, 
memilih dan mengembangkan bahan pengajaran, memilih dan 
mengembangkan strategi belajar mengajar, memilih dan mengembangkan 
media pengajaran yang sesuai, memilih dan memanfaatkan sumber belajar. 
4. Melaksanakan program pengajaran, yaitu: menciptakan iklim belajar 
mengajar yang tepat, mengatur ruangan belajar, mengelola interaksi belajar 
mengajar. 
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5. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, yaitu: 
menilai prestasi murid untuk kepentingan yang telah dilaksanakan.
5
 
Menurut Permendiknas RI Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar 
kualifikasi akademik dan kompetensi guru menyatakan bahwa indikator 
kompetensi profesional adalah sebagai berikut: 
1. Menguasai materi pembelajaran, struktur, konsef, dan pola fikir keilmuan 
yang mendukung pelajaran yang diampu guru. 
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam proses 
pembelajaran. 
3. Mengembangkan materi pembelajaran secara berkelanjutan  
4. Memanfaatkan teknologi inforrmasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan profesi guru tersebut.
6
 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang indikator kompetensi 
profesional guru di atas, maka dapat dirumuskan indikator kompetensi 
profesional guru dalam penelitian ini sebgai berikut: 
1. Penguasaan materi pembelajaran 
2. Kemampuan mengembangkan profesi 
3. Kemampuan penelitian dan menyusun karya ilmiah 
4. Pemahaman terhadap wawasan dan landasan kependidikan 
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Jadi keempat indikator inilah yang peneliti kembangkan menjadi alat 
atau istrumen pengambilan data penelitian berupa pedoman wawancara. 
1. Penguasaan Materi Pembelajaran 
a. Kemampuan Mengajar 
Pendidikan bagian penting bagi kehidupan yang sekaligus 
membedekan manusia dengan makhluk yang lainya. Jadi pendidikan 
merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang 
didapat baik dari lembaga formal maupun nonformal dalam membantu proses 
transformasi sehingga dapat menghasilkan kualitas yang diharapkan.
7
 
Pendidikan ialah bidang yang memfokuskan kegiatan pada proses 
belajar mengajar (transfer ilmu). Dalam proses tersebut, ranah psikologi 
sangat diperlukan untuk memahami keadaan pendidik dan serta didik. Oleh 
karenanya, jika menelaah literatur kita akan menemukan banyak teori belajar 
yang bersumber dari aliran-aliran psikologi.
8
 
Penguasaan pengetahuan adalah penguasaan terhadap kemampuan 
yang berkaitan dengan keluasan dan kedalaman pengetahuan.  Kompetensi 
yang dimaksud meliputi pemahaman terhadap wawasan  pendidikan, 
pengembangan diri dan profesi, pengembangan potensi peserta didik, dan 
penguasaan akademik. Kemampuan mengajar guru sebenarnya merupakan 
pencerminan penguasan guru atas kompetensinya.  
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Berhasilnya pendidikan pada siswa sangat bergantung pada 
pertanggungjawaban guru dalam tugasnya. Semakin akurat guru 
melaksanakan fungsinya, semakin terjaminya kecerdasan kehidupan bangsa 
dimasa depan. 
Proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan dari hasil belajar para 
peserta didik, sekolah, pola struktur dan kurikulumnya, akan tetapi proses 
belajar mengajar sebagian besar ditentukan juga oleh kompetansi profesional 
guru dalam mengajar dan membimbing peserta didinya. Guru yang kompeten 
dalam mendidik akan lebih mampu menciptakan lingkup belajar yang efektif, 
menyenangkan, dan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga proses belajar 
mengajar akan lebih maksimal dan menyenangkan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, keterampilan mengajar merupakan 
pekerjaan yang bertujuan untuk mengantarkan peserta didik menjadi manusia 
cakap, berkarakter, dan mulia dalam perkembanagannya membentuk manusia 
seutuhnya. 
Oleh karena itu, seorang guru profesional diperlukan pengalaman 
yang sesuai dengan pendidik guru karena setiap langkah keputusan dalam 
kegiatan guru dalam menyampaikan pengalaman, bukanlah di dasarkan  
kepada pertimbangan subjektif, tetapi harus berdasarkan kepada pandangan 
keilmuan yang bertanggung jawab secara ilmiah. Untuk mencapai tugas 
pembelajaran dalam pengembangan minat dan bakat peserta didik, potensi 
yang dimiliki individu, dan mengembangkan sikap tertentu peserta didik. 
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Dengan demikian memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
mendapatkan  hasil yang sesuai dengan tujuan pendidikan pengajaran yang 
ada dalam kurikulum pembelajaran.
9
 
Tugas guru merupakan tugas mulia yang mempersiapkan manusia 
bertanggung jawab, generasi manusia yang dapat hidup dan berperan aktif 
dalam kegiatan yang ada dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, tugas 
guru tidak mungkin terlepas dengan pekerjaan sosial yang ada dalam 
kehidupan. Aktivitas kegiatan guru mengajar mengandung makna bahwa hal 
yang dikerjakan guru akan memiliki dampak terhadap kehidupan masyarakat.  
Pekerjaan guru bukan hanya pekerjaan yang statis, tetapi suatu 
pekerjaan yang dinamis yang harus sesuai dengan  tujuan pembelajaran, 
menyesuaikan dengan perkembangan kebutuhan yang merupakan kebutuhan 
masyarakat. Dari beberapa pandangan tersebut, guru sebagai pekerja 
profesional merupakan modal yang harus dimiliki oleh setiap tenaga pendidik 
dalam melaksanakan pengajaran. 
Guru harus mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, 
karena kualitas proses pembelajaran akan menentukan hasil akhir yang akan 
dicapai oleh peserta didik. Terkait dengan peran tersebut, maka guru perlu 
untuk memperhatikan: 
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Guru mampu mengalokasikan dan mengatur waktu pembelajaran; 
1) Guru mampu memotivasi peserta didik; 
2) Guru harus mampu mengembangkan diskusi di kelas; 
3) Guru harus mengamati sikap dan prilaku peserta didik; 
4) Guru mampu memberikan informasi yang baik kepada peserta didik 
melalui penyampaian secara lisan dan tulisan yang baik; 
5) Menyajikan masalah bagi peserta didik sehinggga peserta didik 
mampu memecahkannya; 
6) Mengajukan pertanyaan dan menjawab setiap pertanyaan yang 
dimiliki oleh peserta didik; 
7) Memanfaatkan media pembelajaran.10 
Kemampuan mengajar guru yang sesuai dengan tuntutan standar tugas 
yang diemban memberikan efek positif bagi hasil yang ingin dicapai seperti 
perubahan hasil akademik siswa, sikap siswa, keterampilan siswa, dan 
perubahan pola kerja guru yang makin meningkat, sebaliknya jika 
kemampuan mengajar yang dimiliki guru sangat sedikit akan berakibat bukan 
saja menurunkan prestasi belajar siswa tetapi juga menurunkan tingkat kinerja 
guru itu sendiri. Untuk itu kemampuan mengajar guru menjadi sangat penting 
dan menjadi keharusan bagi guru untuk dimiliki dalam menjalankan tugas 
dan fungsinya, tanpa kemampuan mengajar yang baik sangat tidak mungkin 
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guru mampu melakukan inovasi atau kreasi dari materi yang ada dalam 
kurikulum. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang guru dapat dikatakan berhasil 
dalam pembelajaran apabila guru tersebut mampu memahami dan menguasai 
materi apa yang akan disampaikan kepada peserta didik, dengan begitu maka 
pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 
b. Metode Pembelajaran 
Metode adalah suatau cara yang digunakan untuk mncapai tujuan 
yang ditetapkan.
11
 Metode mengajar adalah cara mengajar atau cara 
menyampaikan pelajaran kepada siswa untuk setiap pelajaran atau bidang 
studi. Dalam proses belajar mengajar, metode pengajaran sangat dibutuhkan 
keberadaannya, karena tanpa ada metode maka pengejaran akan menjadi 
tidak terarah. 
Variabel metode pembelajaran diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu: 
1) Strategi pengorganisasian (organizational strategy); 
2) Strategi penyampaian (delivery strategy); 
3) Stategi pengelolaan (management strategy).12 
Organizational strategy adalah metode untuk mengorganisasi isi 
bidang studi yang telah dipilih untuk pembelajaran. “Mengorganisasi” 
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mengacu pada suatu tindakan seperti pemilihan isi, penataan isi, pembuatan 
diagram, format dan lainnya.  
Delivery strategy adalah metode untuk meenyampaikan pembelajaran 
kepada siswa dan untuk menerima serta merespons masukan yang berasal 
dari siswa. Media pembelajaran merupakan bidang kajian utama dari strategi 
ini. 
Management strategy adalah metode untuk menata interaksi antara si 
belajar dan variabel metode pembelajaran lainnya, variabel strategi 
pengorganisasian dan penyempaian isi pembelajaran.
13
 
Djamarah dan Zain menjelaskan bahwa kedudukan dalam proses 
belajar mengajar kemampuan yang di tuntut adalah keaktifan guru dalam 
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
rencana yang telah disusun dalam perencanaan. Metode dalam pengajaran ada 
tiga, yakni sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran, dan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan.
14
 Macam-macam metode pembelajaran 
antara lain sebagai berikut: 
1) Metode ceramah, adalah suatu cara menyampaikan bahan pelajaran 
secara lisan oleh guru didepan kelas. Dalam bentuk yang lebih maju 
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seperti saat ini guru dapat menggunakan metode dengan alat-alat 
bantu seperti: gambar-gambar, film, slide dan sebagainya.
15
 
2) Metode tanya jawab, yaitu mengajuan pertanyaan kepada peserta 
didik untuk merangsang peserta didik untuk berfikir dan 
membimbing peserta didik dalam mencapai kebenaran. 
3) Metode demonstrasi, yaitu metode pembelajaran dengan cara 
memperagaan dan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu 
proses, situasi, atau benda tertentu baik sebenarnyanya atau hanya 
sekedar tiruan. Metode ini sangat efektif untuk diterapkan, karena 
akan membantu siswa untuk berusaha berfikir untuk mencari tahu 
jawaban berdasarkan soal nyata dan fakta. 
4) Metode eksperimen (percobaan), yaitu cara menyajikan 





2. Kemampuan Mengembangkan Profesi 
Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian 
dari para anggotanya. Artinya, suatu jabatan tidak bisa dilakukan oleh 
sembarangan orang yang tidak terlatih dan tidak disiapkan secara khusus 
untuk melakukan pekerjaan itu. 
17
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Pengertian profesi adalah suatu pekerjaan yang didasarkan atas studi 
intelektual dan latihan yang khusus, tujuannya untuk menyediakan pelayanan 
keterampilanterhadap yang lain dengan bayaran atau upah tertentu (a 
orofesssion may perhaps be defined as an occuption besed upon specialized 
intellectual study and training, the purpose of wich is to supply skilled service 
or advice to advice to other for a definitr fee or salary).
18
 
Sedangkan menurut Kenneth Lynn profesi adalah sebagai berikut: “A 
profession delivers esoterice based on esoteric knowledege systematically 
formulated and applied to the needs of a client. Every frofession considers 
itself the profer body to set the terms in which some aspects of societ, life or 
nature is to  be thought of, and to define the general lines, or even the details 
of public policy concerning”.Suatu profesi yang menyajikan jasa yang 
berdasarkan ilmu pengetahuan yang hanya dipahami oleh orang-orang 
tertentu yang secara sistematik diformulasikan dan ditetapkan untuk 
memenuhi kebutuhan klien. 
19
 
Jadi berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa profesi 
merupakan pekerjaan yang bersifat saintifik untuk memenuhi kebutuhan 
anggota masyarakat. 
Pengembangan profesi adalah upaya gigih, ulet dan tabah dari dari 
seorang guru yang terus menerus memaksimalkan kemampuannya 
mengidentifikasikan dan menyelesaikan permasalahan serta memantapkan 
kemajuan pendidikan agama, khususnya ditempatnya bertugas. Baik untuk 
kepentingan pembinaan kelembagaan, kurikulum kesiswaan, guru, 
metodologi, media, pendanaan, evaluasi, kerjasama dengan peserta didik, 
lingkungan masyarakat lainnya. 
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Dengan kata lain, pengembangan profesi adalah kegiatan guru dalam 
rangka meningkatkan pengalaman ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 
keterampilan yang dimilikinya untuk meninggikan mutu proses belajar 
mengajar dan profesionalisasi tenaga kependidikan lainnya. 
20
 
Seorang guru harus terus meningkatkan profesionalismenya melalui 
berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuannya dalam 
mengelola pembelajaran maupun kemampuan lain dalam upaya menjadikan 
peserta didik memiliki keterampilan belajar, mencakup keterampilan dalam 
memperoleh pengetahuan, keterampilan dalam pengembangan jati diri, 
keterampilan dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu, danketerampilan untuk 
dapat hidup berdampingan dengan sesama secara harmonis.Karena guru 
berperan penting dalam mencerdaskan bangsa dan sebagai sentral pendidikan 
karakter. 
Tugas mulia yang diemban seorang guru tersebut menjadi berat 
karena bukan saja guru harus mempersiapkan generasi muda sebagai penerus 
yang mampu bersaing namun juga unggul dari segi karakter. 
Mengembangkan profesi guru bukan sesuatu yang mudah, maka diperlukan 
strategi yang tepat dalam upaya menciptakan iklim kondusif bagi 
pengembangan profesi guru. Situasi kondusif ini jelas amat diperlukan oleh 
tenaga pendidik untuk dapat mengembangkan diri sendiri ke arah 
profesionalisme guru. 
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Profesionalisme guru sering dikaitkan dengan tiga faktor yang cukup 
penting yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru, dan tunjangan profesi guru. 
Ketiga faktor tersebut, sangat berkaitan erat dengan maju-mundurnya kualitas 
pendidikan di Indonesia. Guru profesional yang dibuktikan dengan 
kompetensi yang dimilikinya akan mendorong terwujudnya proses dan 
produksi kinerja yang dapat menunjang peningkatan kualitas pendidikan. 
Pada dasarnya pengajaran merupakan bagian profesi yang memiliki 
ilmu maupun teoritikal, keterampilan, dan mengharapkan idiologi profesional 
tersendiri. Oleh sebab itu seseorang yang bekerja di institusi pendidikan 




Upaya yang telah dilaksanakan oleh Depdiknas dalam rangka 
memotivasi guru untuk melaksanakan pengembangan profesi antara lain : 
a. Menetapkan pedoman penyusunan karya tulis ilmiah dan jenis 
pengembangan profesi lalinnya 
b. Melaksanakan pelatihan kepada guru-guru senior agar mampu 
menyusun karya tulis ilmiah 
c. Menghimbau guru agar mau mengimplementasikandan 
megembangan profesi (karya tulis ilmiah) sejak dini (sebelum 
mencapai Gol. IV/a) 
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d. Menghimbau guru agar memilih jenis pengembangan profesi yang 
dikuasai oleh guru tersebut
22
 
Dapat disimpulkan bahwa pengembangan profesi merupakan kegiatan 
guru dalam rangka pengamalan ilmu dan pengetahuan, teknologi dan 
ketrampilan untuk meningkatkan mutu, baik bagi proses belajar mengajar dan 
profesionalisme tenaga kependidikan lainnya.Kegiatan pengembangan profesi 
guru adalah pengamalan (penerapan) keterampilan guru untuk peningkatan 
mutu belajar mengajar, atau menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 
pendidikan dan kebudayaan. 
Tujuan kegiatan  pengembangan profesi guru adalah untuk 
meningkatkan mutu guru agar guru lebih profesional dalam pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawabnya. Jadi, kegiatan tersebut bertujuan  untuk 
memperbanyak guru yang profesional, bukan untuk mempercepat atau 
memperlambat kenaikan pangkat atau golongan. 
3. Kemampuan Penelitian dan Menyusun Karya Ilmiah 
Karya ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang bentuk, isi, dan bahasanya 
menggunakan kaidah-kaidah ilmuan. karya pengembangan profesi guru 
dituntut untuk memiliki kompetensi meneliti dan menulis karya ilmiah baik 
berupa buku, modul maupun artikel ilmiah. Berdasarkan tuntutan sertifikasi 
tersebut setiap guru mau tidak mau harus mampu menghasilkan karya tulis 
ilmiah seperti artikel, makalah, buku teks, modul, dan lain-lain yang sangat 
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bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan juga proses pendidikan 
karena berbagai kegiatan ilmiah beserta hasilnya tersebut akan sangat 
bermanfaat bagi banyak pihak jika ditulis dan dipublikasikan. 
Karya tuis ilmiah adalah kegiatan penuangan data lapangan atau 
gagasan pemikiran ke dalam bentuk karangan dengan mengikuti aturan dan 
metode pengetahuan. Sehingga menghasilkan informasi ilmiah yang dapat 
didiskusikan dan disebarluaskan kepada masyarakat pendidikan serta di 
dokumentasikan di perpustakaan sekolah. 
Selain manfaat bagi banyak pihak, kemauan guru menulis karya 
ilmiahjuga sangat bermanfaat bagi guru sendiri. Kemauan guru menulis 
akanmeningkatkan pengetahuan dan wawasan guru karena guru akan 
senantiasaterdorong untuk mengumpulkan bahan-bahan tulisan dari berbagai 
sumber terkait dengan apa yang ditulisnya, kemudian mempelajarinya. Hal ini 
tentu saja akanmenunjang penguasaan kompetensi profesional guru, 
khususnya penguasaan ilmupengetahuan yang menjadi bidangnya. 
Karir atau jabatan guru pun dapat meningkatseiring peningkatan 
keterampilan guru dalam menghasilkan karya tulis yangbanyak dan 
berkualitas. Ini berarti akan ada peningkatan dari aspek kesejahteraanyaitu 
peningkatan penghasilan (gaji dan tunjangan), dan bukan hal yang 
mustahil,karya tulis yang dihasilkan mendatangkan penghasilan yang lebih 
besar daripenghasilan sebelumnya karena banyak dibutuhkan. Lebih dari itu 
semua, hasil dandampak positif dari kemauan dan kemampuan menulis karya 
43 
 
ilmiah guru akanmenjadi gerbang utama dalam pencapaian prestasi peserta 
didik dan guru lebih termotivasi untukberprestasi. 
Lingkup kegiatan karya tulis atau karya ilmiah (KTI) di bidang 
pendidikan, meliputi : karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian, survei dan 
atau evaluasi di bidang pendidikan, karya tulis berupa tinjauan atau ulasan 
ilmiah gagasan sendiri dalam bidang pendidikan, tulisan ilmiah populer, 
prasaran dalam pertemuan ilmiah, buku pelajaran, dan karya alih bahasa atau 
karya terjemahan.  
Penghargaan kepada guru yang mampu meningkatkan mutu 
profesionalnya, diberikan penghargaan, di  antaranya dengan kenaikan 
pangkat atau golongannya. Salah satu kegiatan pengembangan profesi guru 
adalah dengan menyusun karya tulis ilmiah.
23
Dalam kaitannya dengan 
program bimbingan penulisan karya ilmiah, maka penulisan karya tulis ilmiah 
sendiri yang merupakan salah satu kegiatan pengembangan profesi guru, 
bukanlah sebagai tujuan akhir tetapi sebenarnya merupakan wahana untuk 
melaporkan kegiatan yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, khususnya pembelajaran di sekolah. 
Pengembangan profesi yang menekankan kepada kemampuan guru 
dalam membuat karya tulis ilmiah kini semakin penting dan perlu. Hal ini 
disebabkan di samping karya tulis ilmiah dijadikan unsur dalam kenaikan 
pangkat atau golongan, juga dipergunakan dalam sertifikasi guru. Dalam 
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Permendiknas Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi 
bagi Guru dalam Jabatan, komponen portofolio ada sepuluh dan salah satunya 
adalah karya pengembangan profesi, yaitu suatu karya yang menunjukkan 
adanya upaya dan hasil pengembangan profesi yang dilakukan oleh guru.
24
 
Pengembangan profesi guru adalah kegiatan guru dalam rangka 
pengamalanilmu dan pengetahuan, teknologi dan keterampilan untuk 
peningkatan mutu baikbagi proses belajar mengajar dan profesionalisme 
tenaga kependidikan lainnyamaupun dalam rangka menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat bagi pendidikandan kebudayaan. Adapun kegiatan pengembangan 
profesi yang dimaksud adalah: 
a. membuat karya tulis/karya ilmiah di bidang pendidikan,  
b. menemukan teknologi di bidang pendidikan, 
c. membuat alat pelajaran/alat peraga atau alat bimbingan, 
d. menciptakan karya seni, dan mengikuti kegiatan pengembangan 
kurikulum 
e. menulis buku  
f. Menulis Modul 
Berdasarkan uraian di atas, dipertimbangkan perlu dilakukan kegiatan 
pelatihan penulisan karya ilmiah bagi para pelatihan difokuskan pada 
peningkatan kemampuan dan kemauan motivasi guru menulis karya ilmiah 
berjenis makalah, artikel konseptual, dan penelusuran referensi dengan 
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internet. Harapannya, setelah pelatihan, guru-guru menjadi lebih produktif 
dalam menghasilkan karya tulis ilmiah. 
Secara umum penulisan karya tulis ilmiah (KTI) seperti penelitian 
tindakan kelas (PTK) merupakan studi sistematis yang dilakukan oleh guru 
dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan dengan 
melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan tersebut. 
PTK tersebut dilakukan oleh guru yang bertujuan memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran di kelasnya sehingga berfokus pada proses dan hasil 
belajar yang terjadi di kelas. Sebagai upaya perbaikan terhadap proses 
pembelajaran di kelas, dalam PTK terdapat tindakan nyata guru dalam proses 
pembelajaran yang diyakini lebih baik dari biasa dilakukan. 
Menurut Mohammad Asrori tujuan PTK ini dapat dicapai dengan cara 
melakukan berbagai tindakan untuk memecahkan berbagai permasalahan 
pembelajaran yang selama ini dihadapi, baik yang disadari maupun yang 
tidak disadari. Oleh karena itu fokus utama penelitian tindakan kelas adalah 
terletak kepada tindakan-tindakan alternatif yang dirancang oleh guru 
kemudian di cobakan, dan dievaluasi untuk mengetahui efektivitas tindakan-
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Suhadjono mengatakan bahwa tujuan penelitian tindakan kelas itu 
adalah :  
a. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan 
pembelajaran disekolah, 
b. Membantu guru dan tenaga kependidik lainnya dalam  mengatasai 
masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam kelas, 
c. Meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga 
kependidikan, 
d. Menumbuh kembangkan budaya akademik dilingkungan sekolah 
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan 
mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjuta.
26
. 
Guru yang profesional akan segera melakukan sesuatu tindakan bila di 
kelasnya terjadi persoalan atau permasalahan yang mengurangi mutu proses 
dan hasil pembelajaran. 
Dengan demikian, menulis karya ilmiah merupakan salah satu pilihan 
kegiatan yang penting dilakukan guru guna mendukung pencapaian puncak 
karir atau jabatannya. Lebih dari sekedar pemenuhan persyaratan kenaikan 
pangkat atau jabatan, menulis karya ilmiah dan berbagai kegiatan 
pengembangan profesi lainnya sebaiknya senantiasa dilakukan oleh para guru 
sebagai anggota profesi. 
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4.  Wawasan dan Landasan Kependidikan 
Wawasan pendidikan adalah wawasan yang dibutuhkan oleh seorang 
guru dalam memusatkan perhatiannya kepada hal-hal yang berkenaan dengan 
memandang serta cara bersikap yang lebih umum yang dimiliki setiap guru di 
dalam menghadapi tugas-tugasnya dalam arti yang lebih mendasar, yaitu 
seperti wawasan dalam hal belajar mengajar. 
Pentingnya wawasan pendidikan bagi calon guru yaitu akan 
memberikan asumsi-asumsi atau pertanyaan-pertanyaan yang dianggap benar 
untuk menjadi landasan untuk setiap calon guru dalam memandang, 
menyikapi, serta melaksanakan tugasnya. Dengan kata lain setiap guru harus 
melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan konteks kependidikan. Sehingga 
muncul harapan apapun yang dilakukan guru dapat dipertanggung jawabkan 
secara profesional khususnya di lingkungan masyarakat. 
Pendidikan sebagai usaha sadar yang sistematis-sistemik selalu 
bertolak dari sejumlah landasan serta pengindahan dan asas-asas tertentu. 
Landasan dan asas tersebut sangat penting, karena pendidikan merupakan pilar 
utama terhadap perkembanagan manusia dan masyarakat bangsa tertentu. 
Landasan pendidikan di bentuk dengan menggunakan berbagai sudut pandang 
seperti filosofis, sosiologis, psikologis, kultural, ilmiah,dan relegius. Jenis-
jenis landasan pendidikan tersebut yaitu: 
 
a. Landasan Filosofis 
Landasan filosofis yaitu rumusan tentang harkat dan martabat manusia 
beserta masyarakat ikut menentukan tujuan dan cara-cara penyelenggaraan 
48 
 




Landasa filosofis bersumber dari pandangan-pandangan dalam filsafat 
pendidikan, menyangkut keyakinan terhadap hakekat manusia, keyakinan 
tentang sumber nilai, dan tentang kehidupan yang lebih baik dijalankan. 
Peninjauan secara filosofis diterapkan dalam telaahan masalah-masalah 
pendidikan agar diperoleh pengetahuan yang lebih kritis dan mendasar. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa landasan filosofis 
pendidikan adalah asumsi filosofis yang dijadikan titik tolak dalam rangka 
studi dan praktek pendidikan. Dengan demikian, landasan filosofis 
pendidikan sebagai hasil studi pendidikan tersebut, dapat dijadikan titik tolak 
dalam rangka studi pendidikan yang bersifat filsafat, yaitu pendekatan yang 
lebih komprehensif, sfekulatif, dan norpatif. 
 
b. Landasan Sosiologis 
Landasan sosiologis berkenaan dengan perkembangan kebutuhan dan 
karakteristik masyarakat. Sosiologi pendidikan merupakan analisis ilmiah 
tentang proses sosial dan pola-pola pendidikan. Ruang lingkup yang 
dipelajari sosiologi pendidikan meliputi empat bidang: 
1) Hubungan sistem pendidikan dangan aspek masyarakat 
2) Hubungan kemanusiaan 
3) Pengaruh sekolah pada perilaku anggotanya 
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4) Sekolah dalam komunitas, yang mempelajari pola interaksi antara 
sekolah dengan kelompok sosial lainya. 
Pendidikan pada dasarnya adalah interaksi sosial antara pendidik 
dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, dan pendidikan 
dengan lingkungan. Kajian sosiologis tentang pendidikan pada prinsipnya 
mencangkup semua jalur pendidikan, baik pendidikan sekolah maupun 
pendidikan luar sekolah. Khusus untuk jalur pendidikan luar sekolah, yang 
ditinjau dari sosiologis, maka pendidikan keluarga sangat penting, karena 
keluarga merupakan lembaga sosial yang pertama bagi manusia.
28
 
Oleh sebab itu instrumen pendidikan pada dasarnya adalah institusi 
sosial, sehingga proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
masyarakat dan kekuatan-kekuatan sosial budaya dimana kegiatan pendidikan 
itu berlangsung. 
 
c. Landasan Kultural 
Setiap manusia selalu menjadi anggota suatu masyarakat dan menjadi 
pendukung kebudayaan dalam masyarakat tersebut. Kebudayaan adalah 
keseluruhan hasil cipta rasa dan karya manusia. Jelasnya, setiap manusia 
sebagai anggota masyarakat, pasti memiliki budaya. Di Indonesia telah 
ditegaskan bahwa pendidikan nasional berkakar pada kebudayaan  bangsa 
Indonesia. Seperti yang dikemukakan Sisdiknas, yaitu pendidikan yang 
berakar pada kebudayaan bangsa indonesia, dimana kehidupan masyarakat 
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indonesia yang majemuk dan akan kaya kebudayaannya dan keberadaan 
semua itu semakin kukuh. 
Kebudayaan dan pendidikan mempunyai hubungan timbal balik, 
sebab kebudayaan dapat dilestariakan atau dikembangkan dengan jalur 
mewariskan kebudayaan dari generasi ke generasi penerus dengan jalan 
pendidikan, baik ssecara formal maupun informal. Pelestarian dan 
perkembangan kekaayaan yang unik disetiap daerah itu melalui upaya 





d. Landasan Psikologis 
Landasan psikologis berkaitan dnegan prinsip-prinsip belajar dan 
perkembangan anak. Pemahaman terhadap peserta didik berkaitan dengan 
aspek kejiwaan yang merupakan salah satu kunci keberhasilan pendidikan. 
Pada umumnya landasan psikologis dari pedidikan tersebut bertujuan pada 
pemahaman manusia, khususnya tentang proses perkembangan dan proses 
belajar. Oleh karena itu, hasil kajian dan penemuan psikologis sangat 
diperlukan penerapannya di dalam bidang pendidikan. 
 
e. Landasan Ilmiah dan Teknologi 
Kebutuhan pendidikan yang cendrung memaksa tenaga pendidik 
untuk mengadopsi teknologi dari berbagai teknologi ke dalam 
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penyelenggaraan pendidikan yang berkaitan erat dengan proses pengetahuan 
harusnya mendapat perhatian yang proposional dalam ajaran. 
Dengan demikian pendidikan bukan hanya perperan dalam 
pariwarisan IPTEK tetapi juga ikut menyiapkan manusia yang IPTEK dan 
dapat mewujudkan fungsinya dalam pelestarian dan pengembangan IPTEK 
tersebut.  
 
f. Landasan Yuridis (Hukum) 
Pendidikan bukan sesuatu yang berjalan dalam ruang hampa, 
melainkan berada dalam sebuah lingkungan masyarakat dan budaya tertentu. 
Indonesia, Malaysia, Singapura, Jepang, dll, merupakan cintoh dari 
masyarakat dan budaya tertentu tersebut. Dikarenakan pendidikan melekat 
pada masyarakat tertentu, dan tentunya masyarakat menginnginkan 
pendidikan yang sesuai dengan latar belakang mereka, agar pendidikan tidak 
melenceng dari keinginan masyarakat tersebut, maka perlu diatur sebuah jalur 
atau regulasi yang berlaku pada masyarakat tersebut. 
Di negara Indonesia, salah satu dari regulasi tersebut adalah Undang-
Undang Negara Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, yang kemudian 
dijabarkan dalam peraturan-peraturan hokum lainnya seperti Peraturan 
Pemerintah, Peraturan Daerah, dan sebagainya. Regulasi tersebut tetap 
didasarkan pada falsafah bangsa Indonesia yaitu Pancasila dan UUD’45. Hal 
ini juga berlaku di negara-negara lain selain Indonesia, sehingga sistem 
pendidikan di negara tersebut juga diatur dalam peraturan-peraturan hukum 
yang berlaku di negara tersebut.  
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Dapat disimpulkan bahwa pendidikan menunjukan suatu proses 
bimbingan, tuntunan, atau pimpinan yang di dalamnya mengandung unsur-
unsur seperti pendidik, anak didik, tujuan dan sebagainya. Maka pendidikan 
harus dirancang dan dilaksanakan secermat mungkin dengan memperhatikan 
sebuah wawasan landasan pendidikan itu sendiri. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzan (2013) tentang 
“Kompetensi Profesional Guru Pai Dalam Meningkatan Motivasi Belajar 
Peserta Didik Pada Smp Pgri 3 Bandar Lampung”. Berdasarkan hasil 
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi professional guru 
PAI di SMP PGRI 3 Bandar Lampung kurang baik. Hal ini tercermin dari 
kemampuan guru PAI dalam menguasai materi pelajaran yang tergolong 
lemah dan tidak kekinian. Pengelolaan pembelajaran juga masih 
tergolong lemah karena banyak siswa yang masih tidak memperhatikan 
guru dalam proses pembelajaran, pengelolaan kelas juga masih kurang 
baik, hal ini ditunjukan dengan masih adanya siswa yang tidak terpantau 
dalam pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran masih tergolong 
lemah, karena guru masih terpaku pada metode pembelajaran klasik yang 
mengandalkan ceramah. Pemanfaatan media pembelajaran juga sulit 
dilakukan karena keterbatasan sarana prasarana dan kemampuan guru 
dalam mengoperasikannya. Kompetensi profesional guru PAI di SMP 
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PGRI 3 Bandar Lampung tersebut berpengaruh pada tingkat motivasi 
belajar siswa SMP PGRI 3 Bandar Lampung. Dalam proses pembelajaran 
siswa cenderung bingung dengan pelaksanaan pembelajaran guru yang 
tidak terarah dan terkadang tidak sesuai dengan karateristik sekolah, hal 
ini dikarenakan perangkat pembelajaran guru hanya copy paste dari 
pembelajaran yang sudah ada. Dikelas siswa cenderung berkesempatan 
melakukan aktifitas diluar pembelajaran karena gurunya tidak mampu 
mengelola dan menguasai kelas. Banyak siswa yang tidak terpantau 
dalam pembelajaran, terutama siswa laki-laki yang duduk dibarisan paling 
belakang. Siswa kesulitan untuk menginterprestasikan materi 
pembelajaran dalam pengalaman belajarnya. Siswa SMP PGRI 3 Bandar 
Lampung juga banyak yang mengikuti remedial karena ketidaktuntasan 
suatu kompetensi dasar.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Yuliana (2018) tentang “Peran 
Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Profesional Guru Di MA Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung”. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa peran 
kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi 
profesional guru di MA Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
adalah melakukan kunjungan kelas untuk mengawasi pelaksanaan 
pembelajaran, membimbing dan meneliti perangkat pembelajaran, 
mengawasi penggunaan waktu belajar dan mengadakan pertemuan untuk 
memberikan informasi tentang pendidikan dan mengevaluasi pelaksanaan 
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pendidikan, mendiskusikan metode-metode dan teknik dalam rangka 
pembinaan dan proses belajar mengajar. 
3. Maka sesuai dengan penelitian yang terdahulu peneliti mencoba 
melakukan penelitian yang berbeda dengan menggunakan indikator 
kompetensi profesional guru di MAN 1 Pesisir Barat. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kompetensi profesional guru di indikasikan oleh indikator-indikator 








Melalui kompetensi profesional guru diharapkan akan tercapai 




Penguasaan materi pembelajaran 
Kemampuan Mengembangkan profesi 
 


















DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek 
1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat Tahun 
Ajaran 2018/2019 
Pada tahun 1972 maasyarakat dan kewedanaan Krui umumnya 
masyarakat kecamatan Pesisir Tengah Krui khususnya yayasan Al-
Mujahiddin Pasar Krui, tergolong terketuk hati untuk mendirikan Perguruan 
Islam Tingkat Menengah Atas, untuk menampung para siswa-siswi tamatan 
PGA-4 Th, Mts Muhamadiyah, Mts Nahdatul Ulama, baik dari Kecamatan 
Pesisir Tengah ataupun dari Kecamatan Balik Bukit Liwa, Kecamatan 
Belalau yang Orang tuanya tidak mampu untuk meneruskan anaknya ke 
Pendidikan di Luar daerah. Maka yayasan Al-Mujahiddin Krui mengambil 
inisiatif mendirikan Taman Pendidikan Agama Islam (T.P.I) yang setingkat 
dengan SLTA yang berlokasi di serambi Masjid Al-Mujahiddin tersebut, 
serambi menggu bangunan sekolah yang tengah di bangun sebanyak 3 (Tiga) 
lokasi berukuran 7x8 m perlokalnya. Dan sambil menunggu selesainya 
bangunan tersebut yang terletak di samping kanan kurang lebih 25 M 
jaraknya. 
Adapun sebagai pembina / pimpinanya yaitu Bapak SOBRI SAID 
pensiunan Kepala Penerangan Provinsi Kalimantan Selatan dengan dibantu 
oleh beberapa orang guru. 
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Sejarah berdirinya SP, IAIN Raden Intan yaitu Kotabumi Lampung 
Utara di Krui. Bermula atas permintaan toko-toko Agama dan para pemuka 
masyarakat Pesisir Trengah Krui, dan di sponsori oleh aparat pemerintah 
setempat (Bapak Camat  Drs. Hamdani Husin waktu itu) berikut ustad Sobri 
Sail (Alm) Tahun 1975, menginginkan agar Madrasah Aliyah (Al-Hikmah) 
yang berada di samping Masjid Al-Mujahiddin pasar pagi Krui supaya dapat 
dapat dinegerikan atau di mohon statusnya dengan SLTA Neheri lainnya. 
Keinginan ini disampaikan kepada Bapak Rektor IAIN Raden Intan Lampung 
dan rombongan dalam suatu acara ke Krui pada waktu itu. Namun sekolah 
yang dikelola oleh Swasta tidak mungkin dapat di jadikan status Negeri, 
karena prosesnya cukup panjang. 
Akan tetapi jalan keluarnya dapat diberikan/diserahkan agar Madrasah 
Aliyah Negeri / Ujiannya dipersamakan dengan Negeri karena Madrasah dan 
tokoh agama yang ada di Krui menginginkan agar supaya ada sekolah agama 
Negeri pada akhirnya berdasarkan SK Rektor IAIN Raden Intan Lampung. 
No.03 /RdI-1/A-14/1976, tanggal 6 Januari 1976 di buka kelas jauh 
SP.IAIN Raden Intan Kotabumi di Krui. Sedangkan yang menjabat Derektur 
IAIN Raden Intan Krui yaitu, Bapak M. YASIN HALIM, BA pada waktu itu 
guru-guru honor dari AMAN, SMPN, dan PGMA dan dan MTs NU serta 
beberapa tenaga guru yang berpendidikan yang tidak terikat dengan sekolah-
sekolah formalyang ada di Krui. Setelah kemudian berusia 1 tahun lagi 
(1977) dikeluarkan SK Rektor IAIN Raden Intan Lampung No.A.11/RdI-
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1/14-d/31 tanggal 20 April 1977 (karena menjadi 2 kelas), maka dikeluarkan 
SK tersebut, yaitu dalam lokasi SP.IAIN Kotabumi Krui. 
Pada tahun 1978 dikeluarkan SK Menag RI.No.B.11/3-d/1978 tanggal 
9 Januari 1978 yaitu Bapak M. Yasin Halim, BA diangkat menjadi kepala 
SP.IAIN Raden Intan Kotabumi ke kota Krui. 
Pada tahun yang sama ada SKB 3 (Tiga) Menteri kalau tidak salah 
bahwa SP.IAIN seluruh Indinesia menjadi MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 
sampai sekarang dengan SK ini ada tenaga tenaga guru yang kebali ke IAIN 
dan ada juga yang ke Kanwil Depag (mengikuti perubahan yang ada). 
Pengelola SP.IAIN di Krui dan akhirnya menjadi MAN Krui sebagai 
berikut: 
1) Bapak Drs. Hamdani Husin (selaku ketua panitia pembina SP.IAIN 
Krui) 
2) Bapak Bahiki Mursan (selaku sekretaris panitia pebina SP.IAIN Krui) 
3) Bapak Merah Uyub (selaku anggota) 
4) Bapak Aduan Hasan (sebagai anggota) 
5) Bapak Drs. Kamal Damiri (sebagai anggota) 
Sedangkan biaya-biaya ada diperoleh dari IAIN Raden Intan (DIK) 
dan juga dari yayasan Al-Mujahiddin Krui, berikut perumahan (tempat 
tinggal Direktor) diberikan perumahan yang ada di tanah lapang waktu itu 
Rumah camat Syabaini (Alm). 
Pada tahun dengan SK Menag No.17./78 maka SP.IAIN dan MAIIN 
dijadikan MAN (Madrasah Aliyah Negeri) dengan kata lain semua 
58 
 
ex.SP.IAIN Raden Intan Lampung menjadi MAN dan seharusnya 
Ex.SP.IAIN Raden Intan Lampung di Krui langsung menjadi MAN Krui, 
namun anehnya ternyata Madrasah Aliyah Negeri tersebut diboyong kembali 
dan berlokasi di Kotabumi. Sedangkan Ex.SP.IAIN Krui hanya menjadi filial 
dari MAN Kotabumi dan baru pada tanggal, 13 Febuari 1984 MAN Krui 
menjadi filial pusat dengan SK Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 
No.Kep/P.03.2/41/1984. Yang pada waktu itu yang dipercayakan untuk 
menjadi Kepala Sekolah adalah Bapak Tarmizi Sulaiman dan di bantu 
beberapa orang guru honor. 
Baru pada tahun 1980 Bapak Munzirwan Badri, BA diangkat menjadi 
Pegawai Negeri pada Madrasah Aliyah Negeri filial Krui sebagai pembantu 
Bapak Tarmizi Sulaiman. Yang kini menjadi Kepala Madrasah Aliyah Negeri 
Krui. Sedangkan tempat belajar pada waktu itu masih pinjam dengan yayasan 
Masjid Al-Mujahiddin dan berakhir pada tahun 1991. 
Pada tanggal, 21 Febuari 1978 Madrasah Aliyah Negeri filial Krui 
mendapat persetujuan pemakaian Tanah Negara ex HGU yang berlokasi di 
Labuhan Jukung Kampung Jawa Krui dari Bapak Camat Pesisir Tengah Krui 
yang pada waktu di jabat oleh Bapak Drs, Herman Akip, dengan nomor: 
AG.000/267/02/87. 
Baru pada tahun anggaran 1990/1991, Madrasah Aliyah Negeri filial 
Krui mendapat bangunan gedung sebagai berikut, 3 (Tiga) lokasi belajar, 1 
(satu) ruangan guru. Bangunan tersebut dibangun diatas tanah ex HGU 
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tersebut, dengan penanda tanganan berita acara Penyerahan Tanah/Bangunan 
pada tanggal, 10 Seftember 1991. 
Baru pada bulan Januari 1991 gedung yang baru dibangun tersebut 
diadakan perayaan serah terima sekaligus penempatannya, dan dalam 
perayaan tersebut berbarengan dengn peringatan Isro’ Mi’raj, di bulan itu 
pulalah Madrasah Aliyah Negeri filial Krui yang berlokasi di samping Masjid 
Al-Mujahiddin dipindahkan ke lokasi baru yaitu di Labuhan Jukung Krui. 
Sehubungan dengan lahirnya kabupaten Lampung Barat, maka 
terketuklah hati kami untuk mengusulkan MAN filial Krui untuk menjadi 
MAN Penuh. Baru pada tanggal 14 September 1991 kami mengajukan 
permohonan Penegerian / Peningkatan MAN Kotabumi filial Krui Lampung 
Barat ke Drijen Bimbaga Islam Dapertemen Agama Republik Indonesia 
melalui Bapak Ka.Kanwil Dapertemen Agama Provinsi dengan No: MA-
h/3/269/Kr/1991. 
Dua tahun kemudian Madrasah Aliyah Negeri filial Krui memisahkan 
diri dari Madrasah Aliyah Negeri Kotabumi dengan SK Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor, 244 tahun 1993 tanggal 25 Oktober 1993, dan 
pada buklan Desember 1993 Madrasah-madrasah filial se-Provinsi Lampung 
yang di Negerikan mengadakan peresmian secara kolektif yang dipusatkan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Metro. 
Jadi pada waktu itu Madrasah Aliyah Negeri dan menjadi MAN 
penuh (MAN yang berdiri sendiri). Sedangkan yang dipercayakan Kepala 
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Madrasah adalah Bapak Munzirwan Badri, BA, baru dilantik pada  bulan Mei 
1994 tepatnya pada tanggal 11 Mei 1994. 
Dengan adanya percobaan status Madrasah Aliyah tersebut dan 
melihat banyaknya tenaga pengajar yang diderop oleh pemerintah, keinginan 
masyarakat untuk memasukkan anak-anak ke Madrasah/Sekolah Agama. 
Terutama ke Madrasah Aliyah Negeri Krui semakin bertambah pula, 
terbukti dengan semakin banyaknya siswa baru pada penerimaan tahun ajaran 
1994-1995 yang beru berlalu. Pada tahun ajaran sebelumnya hanya 
mendapatkan antara 30-40 orang siswa, sedangkan pada tahun ajaran 1994-
1995 sudah mencapai ratusan orang lebih yang mendaftar. Mengingat tempat 
belajar pada waktu itu memanfaatkan musolla tempat belajar bagi Al (ilmu-
ilmu agama). 
Di tahun anggaran 1994-1995 Madrasah Aliyah Negeri Krui 
mendapat bangunan lagi yang terdiri dari 11 lokal belajar, 1 ruang kantor, 1 
bangunan aula, 1 laboratorium, 1 keterampilan dan 1 perpustakaan. 
 
2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat Tahun 
2018/2019 
a. Visi 
“Mewujudkan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Pesisir Barat yang 
Relegius, Cerdas, Terampil, dan Berkualitas”. 
b. Misi 
1) Meningkatkan Profesionalisme Guru dan Pegawai 
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2) Mengoptimalkan Sarana Pembelajaran dan Keterampilan 
3) Melaksanakan Kegiatan Belajar, Membimbing, Ekstra Kulikuler 
Yang Efektif dan Efisien 
4) Meningkatkan Hubungan Yang Harmonis Baik Secara Intern 
Maupun Ektern. 
 
3. Tugas dan Fungsi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat Tahun 
2018/2019 
Pada dasarnya Tugas Pokok dan Fungsi Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 1 Pesisir Barat sama dengan tugas dan fungsi dari Sekolah Menengah 
Atas (SMA) yaitu menyelenggarakan dan mengelola pendidikan bagi anak 
bangsa setelah mereka selesai pada tingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Namun Fungsi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Pesisir Barat 
memiliki suatu kelebihan yaitu dengan adanya penambahan pendidikan 
keagamaan yaitu Pendidikan Agama Islam dengan rincian Qur’an Hadits, 
Fiqih, Aqidah Akhlaq,dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
1
 
4. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat Tahun 
2018/2019 
Untuk dapat melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran serta 
sisitem administrasi yang baik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, 
maka diperlukan satu organisasi yang baik. Adapun susunan organisasi 
                                                             
1
 Sumber Data Dokumentasi, 26 Desember 2018 
62 
 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat dapat dilihat dari struktur organisasi 
sebagai berikut:  
Tabel 2 
STRUKTUR ORGANISASI 




















































5. Data Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Pesisir Barat Tahun 
2018/2019 
Berkembangnya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Pesisir Barat tidak 
lepas dari campur tangan para guru, dan karyawan. Dengan adanya kerjasama 
dengan baik antara kepala sekolah, guru, dan karyawan, maka dalam 
mencapai tujuan pendidikan akan terwujud sesuai dengan yang diharapkan. 
Berikut Data Kepemimpinan Kepala Madrasah mulai dari berdirinya Aliyah 
Negeri (MAN) 1 Pesisir Barat sampai dengan sekarang adalah: 
1) Pada tanggal 9 Januari 1978 yaitu Bapak M. Yasin Halim, BA 
diangkat menjadi kepala SP.IAIN Raden Intan Kotabumi ke kota Krui. 
2) Pada tanggal 11 Mei 1994 Kepala Madrasah adalah Bapak Munzirwan 
Badri, BA. 
3) Pada tahun 2000 Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Krui di Jabat 
oleh Bpk. Drs. H. Yulyan Efendi dan menjabat selama 2 (dua) Periode 
yaitu sampai tahun 2010. Pada tahun pelajaran 2008/2009 jumlah 
siswa sampai 900 siswa. 
4) Pada tahun 2010 Ibu Nadera menjabat sebagai Kepala MAN Krui 
hingga tahun 2013.  
5) Pada tanggal 18 Febuari 2013 kepala MAN 1 Krui di jabat oleh Bpk. 
Drs. H, Nursaad, MM.sampai dengan tahun 2017 
6) Pada tanggal 15 Febuari 2017 kepala MAN 1 Pesisir abarat di jabat 
oleh Bpk. Ahmad Gumrowi, S.Pd., M.Pfis. hingga sekarang dengan 




6. Data Pendidik Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat Tahun 
2018/2019 
Guru (pendidik) merupakan faktor yang sangat penting dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Keberhasilan pendidikan terutama 
dalam meningkatkan kualitas pendidik harus selalu diperhatikan. Berikut 
Data Pendidik  Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Pesisir Barat sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
















Ahmad Gumrowi, S.Pd., 
M.Pfis Fisika S.2 A/IV √   √ 
2 Dra. Nadera,M.M Bahasa Arab 
S 2 UNIV 
SABURAI √   √ 
3 Drs. Mastur 
Bahasa dan 
Sastra 
Indonesia S.I A/IV √   √ 
4 Drs. Mudarni, M.Pd. I Qur'an Hadits S.2 A/IV √   √ 
 
5 Drs. Purwanto Matematika 
S. I/A IV IAIN 
√   √ 
6 Sugiharto,S.Pd Fisika 
S. 
I/AIV/UNILA √   √ 
7 Elyanti Kanamon, S.Pd Fisika 
S. 
1/A/IV/UNILA √   √ 
8 Masmuzi, S.Pd Matematika 
S. 
I/AIV/UNILA √   √ 
9 H.Turi,M.Pd.I 
Bhs Indonesia/ 
Bahasa Inggris S.2 √   √ 
 
10 Novrianty, S.Pd 
Bahasa 
Indonesia S.I A/IV √   √ 
 
11 Dra. Reda Aswita Fikih S. I A/IV IAIN  √   √ 
12 Media Naditama, S.Pd Kimia S.I A/IV/ √   √ 




14 Eka Rilya Venti, S.Pd Ekonomi 
S. I A/IV 
UNILA √   √ 
15 Ahmadi, Spd. MPd.I Matematika S.2 √   √ 
 
16 Lin Herlina, S.Pd I Qur'an Hadits S. I A/IV IAIN  √   √ 
 
17 Arnani, S,Ag SKI/Sejarah S.I A/IV IAIN  √   √ 
 
18 Asnah, S.Ag Aqidah Ahlak S.I A/IV IAIN  √   √ 
 
19 Arif Rahman,S.Ag Geografi S.I A/IV IAIN  √   √ 
 
20 Ridwan, S.Pd I Penjaskes S.I A/IV IAIN  √   √ 
21 Jemi Wanarsa, S.Pd Sejarah 
S. I A/IV 
UNILA √   √ 
 
22 M. Ali Akbar,S.Ag Sosiologi S.I  Tarbiyah √   √ 
23 Lekad Marlina, S.Pd 
Bhs.Indonesia 
Kep. 
Perpustakaan S.I A/VUNIB √   √ 
24 Revi Yuniar, S.Sos i Mulok S.I A/IV IAIN  √   √ 
 
25 Lia Sari,S.Pd I 
Pendidikan 
Seni S.I A/IV IAIN  √   √ 
26 Eka Nirawan, S.Pd I 
Fikih,Aqidah 
Ahlaq S.I A/IV IAIN  √   √ 
 
27 Marlina,S.Pd.I Bahasa Arab S.1.A/IV UIN √   √ 
 
28 Drs. Saukani PPKN S.1 UNILA/ √   √ 
29 Muhamad Ihsan, S.Pd FISIKA/KIMIA S1 UNJA √   √ 
30 Mamay umaejah, S.Pd EKONOMI 
S1.A/1V 
UNILA √   √ 
31 Andi Saputra, S.Pd 
Alquran Hadist, 
Aqidah 
Ahlaq,SKI S1.A/1V UIN √   √ 
 
32 Eka Diana, S.Sos i Sosiologi/Ppkn A/IV Th 2009   √ √ 
33 Tri Wahyuni, S.Pd Ekonomi 
S. I A/IV 
UNILA   √   
34 Yesi Sumarni, A. Md 
P.Karya dan 
Kewirausahaan D 3 STMIK   √   
35 Adisti Hendriyani, S.Pd Bimbingan  
S.I A/IV 
UNILA   √   
36 Dewi Mustikawati S.Pt Biologi 
S. I UNILA 
2005   √   
 
37 Alba Pidiro,S.Pd Biologi S. I UNILA    √   
 
38 Heriyanto,S.P si BK S.I UNILA   √   
39 Cecep Sparingga, S.Pd Penjas Kes 
S.I STKIP DW 
METRO   √   
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40 Egra Betaria,S.Pd. Bahasa Ingrgris S.1 UNILA   √   
41 Susi Suryana,S.Pd. Bahasa Ingris S.UIN Jakarta   √   
42 Elya Syafitri, S. Pd Geografi S.1 UNILA   √   
43 Siska Purnamasari,S.Pd Matematika S1. STKIP   √   
 
44 Herman. S. Pd Matematika STKIP    √   
45 Hasrul Waton, S.Pd BK MAN   √   
46 Dewi Fitrina S.Pd Sejarah 
S1 STKIP-
PGRI   √   
47 Dela Hapmita, S.Pd Sejarah 
S1.Universitas 
Lampung   √   
48 Wan Hakki, S.Pd. Geografi/pkn 
S1. Unversitas 
Lampung   √   
49 Azmi Arif,S.Pd Penjas Kes 
S1. STKIP 
DW.METRO   √   
50 Teti Meliza, S.Pd Matematika 
S1. IAIN 
Raden Intan   √   
  
    Sumber Data Dokumentasi, 26 Desember 2018 
 
 
      Tabel  4 
DATA KEADAAN TENAGA PENDIDIK PNS  
MAN 1 PESISIR BARAT 
TAHUN 2018/2019  
     






















Tk.I Kepala  ITB 
2 Ahmadi, S.Pd, 







3 Drs. Mastur 





















G. 201778 IV/a IAIN 
6 Drs. Purwanto 




G. 113139 IV/a IAIN 
7 H. Sugiharto, 196905261997031001 Pembina Guru Prajab 1998 S1 A/IV 
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Guru Muda Prajab 2004 
S1 A/IV 





Guru Muda Prajab 2006 
S1 A/IV 

























M. 146684 IV/a Unila 
16 
Siti Juariah, S. 
Pd 
197511062002122004 Penata Tk.0 
Guru Muda Prajab 2003 
S1 A/IV 




197906192005012006 Penata Tk.1 
Guru Muda Prajab 2007 
S1 A/IV 




197312312006042025 Penata Tk.1 
Guru Muda Prajab 2007 
S1 A/IV 
V.583266 III/d IAIN 
19 
Abu Na'im, 
S. Pd. I 
196607252006041012 Penata Tk.1 
Kaur TU Prajab 2007 
S1  
M.268750 III/d IAIN 
20 Arnani, S.Ag 
197408062007012026 Penata Tk.1 
Guru Muda Prajab 2009 
S1 A/IV 




197510112007011013 Penata Tk.1 
Guru Muda Prajab 2009 
S1 A/IV 




197903252007102002 Penata Tk.1 Guru Muda Prajab 2010 S1 A/IV 




198003142007102003 Penata Tk.1 Guru Muda Prajab 2010 S1 A/IV 




198008082007101001 Penata Tk.1 
Guru Muda Prajab 2010 
S1 A/IV 
P.363440 III/d IAIN 
25 Ridwan, S. Pd 
197605042007011027 Penata Tk.1 
Guru Muda Prajab 2009 
S1 A/IV 




M. Ali Akbar, 
S. Ag 
197802142007011014 
P.280292 Penata Tk.1 
III/d 





198104042009012011 Penata Tk.1 
Guru Muda Prajab 2010 
S1 A/IV 
P.363441 III/d IAIN 
28 Asnah, S.Ag 
197411092007012011 Penata  
Guru Muda Prajab 2009 
S1 A/IV 




197708062007101002 Penata  









197906142007102003 Penata  
Guru Muda Prajab 2010 
S1 A/IV 
P.613414 III/c IAIN 
31 Siswati 196311031985032005 
Penata 








Muda TK. I 





















Prajab 2015 S1. UNILA 






















Pengatur  Staf TU Prajab 2009 SMEA 
P.459851 II/c 
38 Masdalena 
197904022009012011 Pengatur  








Staf TU Prajab 2009 SMA 
 











DAFTAR KEADAAN GTT PADA MAN 1 PESISIR BARAT  




N  A  M  A MASA KERJA 
BIDANG STUDI 
YANG DIAJARKAN 
1 Eka Diana, S. Sos. I 12 Tahun 6 Bulan Sosiologi 
2 Tri Wahyuni, S. Pd 11 Tahun 6 Bulan 
Ekonomi 
PKn 
3 Yessi Sumarni, S. Kom 11 Tahun 6 Bulan 
Prakarya Kewirausahaan 
Seni Budaya 
4 Adisti Hendriyani, S. Pd 10 Tahun 6 Bulan Bimbingan Konseling / BK 
5 Dewi Mustikawati S. Pt 10 Tahun 6 Bulan Biologi 
6 Alba Pidiro, S. Pd 9 Tahun 6 Bulan Biologi 
7 Heriyanto, S. Psi 9 Tahun 6 Bulan Bimbingan Konseling / BK 
8 Cecep Saparingga, S. Pd 6 Tahun 6 Bulan Penjas Kes 
9 Egra Betaria, S. Pd. 5 Tahun 6 Bulan Bahasa Ingrgris 




11 Eliya Safitri, S. Pd 4 Tahun 6 Bulan Geografi 
12 Siska Purnamasari, S. Pd 4 Tahun 6 Bulan Matematika 
13 Herman. S. Pd 3 Tahun 4 Bulan 
Matematika 
Peminatan 
14 Hasrul Waton, S. Pd 3 Tahun 4 Bulan Bimbingan Konseling / BK 
15 Dewi Fitrina S.Pd 3 Tahun 4 Bulan Sejarah 
16 Dela Hapmita, S. Pd 2 Tahun 10 Bulan 
Sejarah 
Sejarah Indonesia 
17 Wan Hakki, S.Pd. 2 Tahun 6 Bulan 
Geografi 
Seni Budaya 
18 Azmi Arif, S. Pd 2 Tahun 0 Bulan Penjas Kes 
19 Teti Meliza, S. Pd 2 Tahun 0 Bulan Matematika 
 




DATA GURU SERTIFIKASI MAN 1 PESISIR BARAT 















Ahmad Gumrowi, S.Pd., 
M.Pfis Fisika S.2 A/IV √   √ 
2 Dra. Nadera,M.M Bahasa Arab 
S 2 UNIV 
SABURAI √   √ 
3 Drs. Mastur 
Bahasa dan 
Sastra 
Indonesia S.I A/IV √   √ 
4 Drs. Mudarni, M.Pd. I Qur'an Hadits S.2 A/IV √   √ 
 
5 Drs. Purwanto Matematika S. I/A IV IAIN √   √ 
6 Sugiharto,S.Pd Fisika 
S. 
I/AIV/UNILA √   √ 
7 Elyanti Kanamon, S.Pd Fisika 
S. 
1/A/IV/UNILA √   √ 
8 Masmuzi, S.Pd Matematika 
S. 
I/AIV/UNILA √   √ 
9 H.Turi,M.Pd.I 
Bhs Indonesia/ 
Bahasa Inggris S.2 √   √ 
 
10 Novrianty, S.Pd 
Bahasa 
Indonesia S.I A/IV √   √ 
 
11 Dra. Reda Aswita Fikih S. I A/IV IAIN  √   √ 
12 Media Naditama, S.Pd Kimia S.I A/IV/ √   √ 
13 Rizal Effendy, S.Pd I BP/BK 
S. I A/IV  
IAIN  √   √ 
14 Eka Rilya Venti, S.Pd Ekonomi 
S. I A/IV 
UNILA √   √ 
15 Ahmadi, Spd. MPd.I Matematika S.2 √   √ 
 
16 Lin Herlina, S.Pd I Qur'an Hadits S. I A/IV IAIN  √   √ 
 
17 Arnani, S,Ag SKI/Sejarah S.I A/IV IAIN  √   √ 
 
18 Asnah, S.Ag Aqidah Ahlak S.I A/IV IAIN  √   √ 
 
19 Arif Rahman,S.Ag Geografi S.I A/IV IAIN  √   √ 
 
20 Ridwan, S.Pd I Penjaskes S.I A/IV IAIN  √   √ 
21 Jemi Wanarsa, S.Pd Sejarah 
S. I A/IV 
UNILA √   √ 
 
22 M. Ali Akbar,S.Ag Sosiologi S.I  Tarbiyah √   √ 





24 Revi Yuniar, S.Sos i Mulok S.I A/IV IAIN  √   √ 
 
25 Lia Sari,S.Pd I 
Pendidikan 
Seni S.I A/IV IAIN  √   √ 
26 Eka Nirawan, S.Pd I 
Fikih,Aqidah 
Ahlaq S.I A/IV IAIN  √   √ 
 
27 Marlina,S.Pd.I Bahasa Arab S.1.A/IV UIN √   √ 
 
28 Drs. Saukani PPKN S.1 UNILA/ √   √ 
29 Muhamad Ihsan, S.Pd FISIKA/KIMIA S1 UNJA √   √ 
30 Mamay umaejah, S.Pd EKONOMI 
S1.A/1V 
UNILA √   √ 
31 Andi Saputra, S.Pd 
Alquran Hadist, 
Aqidah 
Ahlaq,SKI S1.A/1V UIN √   √ 
 
32 Eka Diana, S.Sos i Sosiologi/Ppkn A/IV Th 2009   √ √ 
    
    Sumber Data Dokumentasi, 27 Februari 2019 
Tabel 7 
DATA KEADAAN PNS PEGAWAI TATA USAHA MAN 1  
PESISIR BARAT PER JANUARI 2019 
 









1 Nur Etikawati, S.Pd Penata Muda 






2006 PNS   NIP.197907202009102002 Muhamadyah 
  Q. 092701 
  









  P. 459851 




Muda TK I 
( II/b ) 
01/10/2012 
  




4 Rusna Dewi Pengatur  
MudaTk I 
( II/b ) 
01/10/2013 
Pengadaministrasian MAN 
1997 PNS   NIP.197604042009012003 






Muda TK I  








DAFTAR KEADAAN GTT PEGAWAI TATA USAHA 
 PADA MAN 1 PESISIR BAAT 
PER JANUARI 2019 
 
 
Sumber Data Dokumentasi, 27 Februari 2019 
 
7. Data peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Pesisir Barat 
Tahun 2018/2019 
Peserta didik merupakan faktor utama terlaksananya tunjangan 
pendidikan, tanpa adanya peserta didik maka tujuan dari pendidikan tidak 
akan pernah terlaksanakan dan tercapai dengan baik. Berikut data keadaan 
perserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat pada tahun 2019. 
Adapun jumlah peserta didik pada tahun 2018/2019 berjumlah 649 
peserta didik, sebagaimana rincian sebagai berikut: 
Tabel 9 
JUMLAH PESERTA DIDIK KELAS X MAN 1 






X IPA 1 7 23 30 
X IPA 2 5 24 29 
No. NAMA 
JABATAN PENDIDIKAN  TAHUN 
KET 
NAMA T M T TERAKHIR LULUS 
1 Tri Yulandari, S.A.B 
Fungsional 
Umum 
7/12/2010 UNILA 2010 PTT 







3 Sahdi Satpam 
01/09/2016 MA.Nurul 2016 PTT 
  Wathon     
4 Fedrin Saputra Penjaga 11/01/2018 SLTA 2009 PTT 
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X IPA 3 4 25 29 
Total 16 72 88 
 
X IPS 1 16 14 30 
X IPS 2 17 12 29 
X IPS 3 13 13 26 
X IPS 4 18 11 29 
Total 64 50 114 
 
Keterangan   
Laki-laki   : 80 
Perempuan  : 122 




JUMLAH PESERTA DIDIK KELAS XI MAN 1 






XI IPA 1 9 24 33 
XI IPA 2 11 22 33 
XI IPA 3 9 28 37 
Total 29 74 103 
 
XI IPS 1 15 24 39 
XI IPS 2 15 21 36 
XI IPS 3 17 21 38 
XI IPS 4 15 18 33 
Total 62 84 146 
 
KETERANGAN  
Laki-laki   : 91 
Perempuan  : 158 
Jumlah Seluruh : 249 
 
Tabel 11 
JUMLAH PESERTA DIDIK KELAS XII MAN 1 






XI IPA 1 7 24 31 
XI IPA 2 6 25 31 
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XI IPA 3 3 21 24 
Total 16 70 86 
 
XI IPS 1 13 17 30 
XI IPS 2 13 26 29 
XI IPS 3 14 12 26 
XI IPS 4 12 15 27 
Total 52 60 112 
 
KETERANGAN  
Laki-laki   : 68 
Perempuan  : 130 
Jumlah Seluruh : 198 
 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Penguasaan Materi Pembelajaran  
Penguasaan materi pembelajaran merupakan hal yang sangat 
penting yang harus dikuasai oleh seorang guru. Tinggi rendahnya capaian 
prestasi belajar peserta didik banyak bergantung pada performance guru 
dalam proses pembelajaran. Secara umum para guru di lingkungan 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat dinilai memiliki tingkat 
penguasaan materi pembelajaran yang cukup baik. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil wawancara dengan guru Ibu Arnani, S.Ag selaku guru 
Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Pesisir Barat yang menyebutkan 
bahwa:  
“Dalam penyampaian materi pembelajaran saya menjelaskan 
sesuai dengan mata pelajaran yang saya ampu. Metode yang saya 
gunakan adalah metode ceramah serta memberikan contoh-contoh 
yang nyata dalam kehidupan. Dalam merumuskan materi 
pembelajaran saya mengumpulkan materi dari beberapa sumber 
bahan ajar. Baik silabus, RPP, dan bahan ajar yang saya 
kumpulkan dan saya olah dari buku teks, jurnal pendidikan, koran, 
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dan lain-lain. Bahan-bahan tersebut saya jadikan pedoman dalam 
proses pembelajaran peserta didik.
2
 
Selanjutnya data hasil wawancara tersebut disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut :  
 
Tabel 12 
Wawancara Guru Sejarah Kebudayaan Islam 
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Apakah ibu menjelaskan 
materi pembelajaran sesuai 
dengan mata pelajaran yang 
ampu? 
ya, saya mengajar sesuai dengan mata 
pelajaran yang saya ampu. 
 




cara saya mengembangkan materi 
pembelajaran dengan melalui penjelasan 
dan contoh. Jadi kita akan menjelaskan 
pertanyaan yang peserta didik tanyaakan 
dengan jelas dan mendetail serta harus 
beserta dengan contoh-contoh yang 
berkaitan langsung dengan kehidupan 
nyata. 
3 Bagaimana cara ibu 
merumuskan materi 
pembelajaran dari berbagai 
sumber belajar? 
jadi caranya seluruh sumber tentang materi 
pembelajaran tersebut dijadikan menjadi 
satu, kemudian saya rekap, dan saya 
simpulkan. 
4 Apakah ibu selalu membawa 
RPP dalam proses belajar 
mengajar? 
iya, saya selalu membawa RPP dalam 
proses belajar mengajar. 
5 Bagaimana cara ibu menyusun 
RPP sebagai pedoman 
menyampaikan materi 
pembelajaran? 
pertama harus membawa buku mata 
pelajaran pada waktu itu, lalu dibuka 
sebelum mengajar, selanjutnya di lihat 
materi yang akan diajarkan pada waktu itu  
dan disesuaikan dengan RPP .Adapun 
sumber materi dalam RPP antara lain saya 
himpun dari buku teks, jurnal-jurnal 
pendidikan , koran dan sumber lain yang 
relevan. 
6 Bagaimana cara ibu dalam 
melaksanakan kegiatan 
cara melaksanakan kegiatan pembelajaran 
saya menggunakan metode ceramah, 
                                                             
2
 Arnani, S.Ag, Wawancara Guru Sejarah Kebudaan Islam  Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pesisir Barat, 01 Maret 2019, Pukul 10:05 WIB. 
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pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum mata 
pelajaran yang bersangkutan? 
karena saya belum menguasai Ilmu 
Teknologi disebabkan faktor umur dimana 
saya susah untuk belajar menggunakan 
Ilmu Teknologi. Jadi sampai sekarang 
saya tidak bisa menyampaikan materi mata 
pelajaran menggunakan powerpoin dan 
sebagainya. 
 
Sedangkan menurut Ibu Egra Betharia, S.Pd sekalu guru Bahasa 
Innggris di MAN 1 Pesisir Barat terkait dengan penguasaan dengan materi 
pembelajaran dijelaskan sebagai berikut: 
Dalam menjelaskan materi pembelajaran saya menyampaikan 
materi sesuai dengan mata pelajaran yang saya ampu. Caranya 
peserta didik diajak untuk belajar  lebih aktif dan partisifatif. 
Materi pembelajaran bukan hanya bersumber darii LKS, tetapi juga 
dari buku cetak, internet (google) dan bahan ajar lain yang relevan. 
Saya selalu membawa silabus dan RPP pada saat mengajar sebagai 
acuan. Di dalam satu RPP dibagi menjadi beberapa pertemuan.  
Dalam kegiatan pembelajaran siswa saya bagi menjadi beberapa 




Selanjutnya data hasil wawancara tersebut disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 13 
Wawancara Guru Bahasa Inggris 
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Apakah ibu menjelaskan 
materi pembelajaran sesuai 
dengan mata pelajaran yang 
ampu? 
ya, saya mengajar sesuai dengan mata 
pelajaran yang saya ampu. 
 
2 Bagaimana cara ibu 
mengembangkan materi 
pembelajaran? 
cara saya mengembangkan materi 
pembelajaran dengan cara siswa itu diajak 
lebih aktif, dan berfikir lebih sesuai 
                                                             
3
 EgraBetharia, S.Pd, Wawancara Guru Bahasa Inggris  Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir 
Barat, 02  Maret 2019, Pukul 09: 40 WIB. 
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 dengan kurikulum 2013. 
3 Bagaimana cara ibu 
merumuskan materi 
pembelajaran dari berbagai 
sumber belajar? 
Caranya materi pembelajaran tersebut 
bukan sajadari LKS,  tetapi juga dari buku 
cetak, internet, dan sumber lainnya yang 
relevan.  
4 Apakah ibu selalu membawa 
RPP dalam proses belajar 
mengajar? 
iya, saya selalu membawa RPP dalam 
proses belajar mengajar. 
5 Bagaimana cara ibu menyusun 
RPP sebagai pedoman 
menyampaikan materi 
pembelajaran? 
Caranya setiap mata pelajaran yang akan 
diajarkan pada saat itu kita sesuaikan 
dengan RPP yang telah dibuat.  
6 Bagaimana cara ibu dalam 
melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum mata 
pelajaran yang bersangkutan? 
Cdalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran siswa saya bagi kelompok 
untuk keperluan diskusi sesuai materi pada 
saat itu.  
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
secara umum guru-guru di MAN 1 Pesisir Barat tersebut telah menguasaan 
materi pembelajaran pada tingkat yang cukup baik.  
Hasil wawancara tersebut sejalan dengan pernyataan Bapak Ahmad 
Gumrowi S.Pd., M.Pfis selaku kepala madrasah di MAN 1 Pesisir Barat 
yang menyatakan bahwa: 
Secara umum guru di di MAN 1 Pesisir Barat telah menunjukan 
penguasaan kompetensi profesional yang baik hal ini dapat dilihat 
dari administrasi pembelajaran guru yang relatif sudah lengkap 




Pernyataan dari ketiga inpormen diatas diperkuat dengan hasil 
observasi yang peneliti lakukan pada proses pembelajaran. Adapun data 
                                                             
4
 Ahmad Gumrowi S.Pd., M.Pfis, Wawancara Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir 
Barat, 05 Maret 2019, Pukul 08:21 WIB. 
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hasil obervasi yang peneliti temukan bahwa guru di MAN 1 Pesisir Barat 
secara umum telah memiliki perangkat pembelajaran yang lengkap seperti 
kurikulum, silabus, RPP, dan bahan ajar, hal tersebut dibuktikan dalam 
mempersiapkan dan melaksanakan proses pembelajaran dapat terlaksana 
sesuai dengan standar yang ada.  
Baik hasil wawancara maupun hasil pengamatan di lapangan 
tersebut sejalan pula dengan data-data yang diperoleh melalui dokumen 
akademik guru seperti kesesuaian perangkat pembelajaran (silabus dan 
RPP), dengan ketentuan dalam kurikulum 2013. 
Struktur silabus mata pelajaran yang dibuat oleh para guru meliputi 
identitas, kompetensi inti, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber atau alat belajar. Demikian pula struktur RPP meliputi kompetensi 
inti, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, model pembelajaran, media 
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil pembelajaran. Adapun 
RPP selengkapnya terlampir 
2. Kemampuan Mengembangkan Profesi  
Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) adalah untuk 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di sekolah/madrasah dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan 
baik proses maupun hasilnya sangan di pengaruhi oleh kemampuan 
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pendidik dalam mengembangkan profesinya. Profesi pendidik merupakan 
profesi yang sagat penting dalam kehidupan suatu bangsa. Pendidik 
merupakan unsur dominan dalam suatu proses pendidikan, sehingga 
kualitas pendidik banyak ditentukan oleh kualitas dalam menjalankan 
peran dan tugasnya dimasyarakat. 
Melihat fenomena yang ada di MAN 1 Pesisir Barat bahwa tingkat 
profesionalitasnya sudah cukup baik. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Bpak Arif Rahman, S.Pd selaku guru Geografi di 
MAN 1 Pesisir Barat yang menyebutkan bahwa:  
Dalam upaya pengembangan profesi guru, kepada mereka saya 
tekankan tiga hal yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah dan 
karya inovatif. Pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan-
kegiatan akademik seperti mengikuti seminar, workshop tentang 
pendidikan dan pembelajaran. Untuk kegiatan publikasi ilmiah  
para guru memulainya dengan membuat bahan ajar yang 
dipublikasi dan dipakai dilingkungan sendiri seperti diktat dan 
bahan ajar elektronik. Sedangkan untuk karya inovatif para guru 
menyesuaikan dengan bidang studi masing-masing. Seperti yang 
dilakukan guru olaraga yang memodifikasi sarpras olahraga  begitu 
juga guru-guru yang lain.
5
 
Selanjutnya data hasil wawancara tersebut disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 14 
Wawancara Guru Geografi  
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Bagaiman cara bapak 
menganalisis konsep dan tugas 
guru profesional? 
Caranya harus ada sertifikat dan pedoman 
atau rambu-rambu yang harus 
diaplikasikan 
                                                             
5 Arif Rahman, S.Pd, Wawancara Guru Geografi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pesisir Barat, 
01 Maret 2019, Pukul 09:26 WIB 
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2 Bagaiman cara bapak 
mengidentifikasi karakteristik 
peserta didik sebagai landasan 
pengembangan program 
pembelajaran? 
Karakteristik peserta didik itulah yang 
menjadi kewajiban guru untuk mendidik 
serta mengembangkan metode yang harus 
digunakan sesuai karakteristik peserta 
didik. 
3 Bagaiman acara bapak 
mengembangkan pembelajaran 
yang mendidik dan memotivasi 
siswa untuk memahami makna 
materi pembelajaran? 
Kembali lagi dikarakteristik seorang guru 
dalam mengajar. Serta mengkaitkannya 
dengan kehidupan nyata yang bisa 
memotivasi peserta didik. 
4 Apakah bapak mampu 
menyusun proposal PTK? 
Saya sudah mampu menyusun 3D dan 
masih tahap penyempurnaan dalam 
proposal 4A 
5 Bagaimana cara bapak 
menyusun proposal PTK? 
Harus ada permasalahan di kelas tersebut, 
sehingga munculah yang dinamakan PTK 
6 Bagaimana cara Bapak 
melakukan pelaksanaan PTK? 
Dengan cara interview/wawancara dan 
bisa secara langsung. 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepada Bapak Andi 
Saputra, S.Pd. I selaku guru Al Qur’an Hadis di MAN I Pesisir Barat yang 
menyebutkan bahwa: 
Dalam menganalisis konsep dan tugas guru profesional identik 
dengan sertifikat serta selama guru tersebut bisa menjelaskan 
materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
indikatornya tercapai itulah yang  dikatakan profesional. Dalam 
upaya pengembangan profesi guru, kepada mereka saya tekankan 
pada Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). Untuk 
mengembangkan materi pembelajaran yang mendidik dan 
memotivasi siswa untuk memahami makna materi pembelajaran 
dilakukan praktek-praktek, simulasi-simulasi yang terkait materi 
pembelajaran tersebut. Saya juga mampu menyusun proposal PTK, 
caranya mulai dari permasalah yang ada di kelas, kita identifikasi 
terlebih dahulu dan kita cari penyelesaiannya. Untuk pelaksanaan 
PTK kita ujikan cobakan suatu strategi pembelajaran tertentu untuk 
meningkatkan hasilnya itu bagaimana.
6
 
Selanjutnya data hasil wawancara tersebut disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut : 
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Wawancara Guru Al Qur’an Hadis 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Bagaimana cara Bapak  
menganalisis konsep dan 
tugas guru profesional? 
Tugas guru profesional itu identik dengan 
sertifikat, dan juga selama guru bisa 
menjelaskan materi dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan indikatornya 




peserta didik sebagai 
landasan pengembangan 
program pembelajaran? 
Dilihat dari begron keluarganya, dan bagron 
pendidikannya. Karena yang dari SMP tidak 
sama dengan MTs, untuk kepribadiannya 
kita juga melihat dari bagron keluarganya. 





pembelajaran yang mendidik 
dan memotivasi siswa untuk 
memahami makna materi 
pembelajaran? 
Kita lakukan praktek-praktek, simulasi-
simulasi terkait dengan materi 
pembelajaran, kita hadirkan fenomena-
fenomena yang terjadi saat ini, jadi untuk 
penghayatannya lebih kesana.  
4 
Apakah Bapak mampu 
menyusun proposal PTK? 
Saya mampu menyusun proposal PTK 
5 
Bagaimana cara Bapak 
menyusun proposal PTK? 
Mulai dari permasalahan yang ada di kelas, 
kita identifikasi dan kita carikan 
penyelesaiannya.  
6 
Bagaimana cara Bapak 
melakukan pelaksanaan 
PTK? 
Pertama kita cari permasalahan dalam 
pembelajarn tertentu, kita uji cobakan suatu 
strategi pembelajaran tertentu untuk 
meningkatkan hasilnya itu bagaimana, 
apakah menggunakan suatu strategi itu kita 
menghasilkan suatu yang lebih dari 
biasanya. 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
secara umum kemampuan guru-guru di MAN 1 Pesisir Barat dalam 
mengembangkan profesinya sudah cukup baik. Dilihat dari sebagian besar 




Pernyataan dari beberapa guru di MAN 1 Pesisir Barat tersebut 
sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Della 
Marisa sebagai peserta didik yang menjadi pringkat 2 umum pada 
kenaikan kelas XI di MAN 1 Pesisir Barat yang berkaitan dengan 
kemapuan guru dalam mengembangakan profesinya. Adapun data hasil 
wawancara yang peneliti lakukan menyatakan bahwa: 
Dalam menyampaikan materi mata pelajaran Pak Andi dan Bapak 
Arif selalu menyampai materi dengan jelas dan mudah dimengarti. 
Dalam proses pembelajaran membawa buku LKS, absen, dan buku 
cetak dan sumber lainnya. Dalam menjelaskan materi pembelajaran 
selalu mengkaitkan contoh-contoh nyata dalam kehidupan..
7
 
Baik hasil wawancara maupun hasil pengamatan di lapangan 
tersebut sejalan pula dengan data-data yang diperoleh melalui dokumen 
akademik guru seperti PKG. Adapun PKG terlampir. 
3. Kemampuan Penelitian dan Menyusun Karya Ilmiah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu keharusan dan 
kebutuhan yang sangat penting bagi tenaga pendidik untuk meningkatkan 
profesional seorang pendidik. Pelaksanaan PTK mampu memperbaiki 
meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran yang terjadi 
dalam kelas. Secara umum guru-guru di MAN 1 Peseisir Barat sudah 
cukup baik dalam kemampuan mengembangkan penelitian dan menyusun 
karya ilmiah, hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepada Bapak 
Cecep Saparingga, S.Pd yang menyatakan bahwa: 
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Bagian-bagian dari suatu karya ilmiah adalah latar belakang, 
rumusan masalah, landasan teori, pembahasan dan sebagainaya. 
Dalam menyusun karya ilmiah ditentukan terlebih dahulu masalah 
yang akan diangkat, kemudian diamati baik dengan wawancara 
atau secara langsung. Prinsip-prinsip dalam pembuatan latar 
belakang masalah adalah harus ada permasalah dan pemecahan  
solusinya. Dalam penyajian data hasil penelitian harus sesuai 
dengan teori-teori yang sudah ada dan dalam pembuatan 
kesimpulan dilakukan dengan menganalisis permasalahan yang 
sudah ada. Serta dalam pembuatan saran-saran harus bersifat 
membangun, dan juga memberikan saran yang baik.
8
 
Selanjutnya data hasil wawancara tersebut disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 16 
Wawancara Guru Olahraga 
 
No  Pertanyaan Jawaban 
1 
Menurut Bapakapa saja bagian-
bagian dari suatu karya ilmiah? 
Latar belakang masalah, rumusan 
masalah, landasan teori, pembahasan 
dan lain sebagainya. 
2 
Bagaimana cara Bapak dalam 
menyusun karya ilmiah untuk 
pembuatan artikel dan makalah? 
Caranya menentukan masalah yang 
akan kita angkat, kemudian diamati 
baik dengan wawancara maupun 
mengamati secara langsung. 
3 
Menurut Bapak prinsip-prinsip apa 
saja dalam pembuatan latar 
belakang masalah dalam suatu 
karya ilmiah? 
Pada dasarnya harus ada masalah 
yang akan kita carikan solusinya, dan 
juga permasalahan tersebut harus 
sesuai dengan keadan pada saat ini. 
4 
Menurut Bapak hal prinsip apakah 
yang paling penting dalam 
pembuatan suatu latar belakang 
masalah dalam penelitian dan 
penyusunan karya ilmiah? 
Yang paling penting adalah masalah 
yang akan kita carikan solusinya atau 
pemecahan masalahnya. 
5 
Menurut Bapak bagaimana cara 
penyajian data hasil pe`nelitian? 
Disesuaikan dengan teori-teori yang 
sudah ada. 
6 
Menurut Bapak hal prinsip apakah 
yang harus diperhatikan dalam 
melakukan pembahasan atas data-
data yang ditemukan dalam 
penelitian dan penyusunan karya 
Yang harus diperhatikan adalah 
permasalahan itu harus sesuai dengan 
permasalahn yang akan kita angkat, 
dan itulah yang akan kita bahas. 
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Menurut Bapak bagaimana 
pembuatan kesimpulan dalam 
penelitian yang benar? 
Caranya dengan menganalisis 
permasalahan. 
8 
Bagaimana cara pembuatan saran-
saran dalam suatu penelitian? 
Dalam pembuatan saran-saran 
sifatnya harus membangun, saran 
yang baik, serta bukan untuk 
menghakimi. 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepada Bapak Drs. 
Purwanto selaku guru Matematika di MAN I Pesisir Barat yang 
menyebutkan bahwa: 
Bagian-bagian dari karya ilmiah adalah latar belakang masalah, 
tujuan, rumusan masalah, masalah yang akan di bahas dan 
kesimpulan. Penyusun karya yaitu diambil dari permasalahan yang 
ada dikelas, dikembangkan dan diobservasikan. Yang paling 
penting dari pembuatan latar belakang masalah adalah permasalah 
yang paling mendukung dari permasalahan tersebut. Dalam 
penyajian data harus sesuai dengan permasalah dan cara 
pembuatan kesimpulan berdasarkan dari pembahasan hasil 
penelitian, dari latar belakang, rumusan masalah dan tujuan yang 
akan dicapai dari permasalahan tersebut. Untuk pembuatan saran-




Selanjutnya data hasil wawancara tersebut disajikan dalam bentuk 




No  Pertanyaan Jawaban 
1 
Menurut Bapak apa saja bagian-
bagian dari suatu karya ilmiah? 
Bagian-bagian dari karya ilmiah 
adalah latar belakang masalah, tujuan, 
rumusan masalah, masalah yang akan 
di bahas dan kesimpulan 
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Bagaimana cara Bapak dalam 
menyusun karya ilmiah untuk 
pembuatan artikel dan makalah? 
Diambil dari permasalahan yang ada 
dikelas, lalu dikembangkan, dan ti uji 
cobakan. 
3 
Menurut Bapak prinsip-prinsip apa 
saja dalam pembuatan latar 
belakang masalah dalam suatu 
karya ilmiah? 
Prinsip pembuatan latar belakang 
masalah membutuhkan banyak 
definisi dari berbagai sumber sesuai 
dengan permasalahan yang ada 
dikelas tersebut. 
4 
Menurut Bapak hal prinsip apakah 
yang paling penting dalam 
pembuatan suatu latar belakang 
masalah dalam penelitian dan 
penyusunan karya ilmiah? 
Yang paling penting dari pembuatan 
latar belakang masalah adalah 
permasalahan yang paling mendukung 
dalam kasus yang akan dibuat. 
5 
Menurut Bapak bagaimana cara 
penyajian data hasil pe`nelitian? 
Disesuaikan dengan permasalahan 
yang ada. 
6 
Menurut Bapak hal prinsip apakah 
yang harus diperhatikan dalam 
melakukan pembahasan atas data-
data yang ditemukan dalam 
penelitian dan penyusunan karya 
ilmiah? 
Data harus berhubungan dengan latar 
belakang masalah, dan rumusan 
masalah. 
7 
Menurut Bapak bagaimana 
pembuatan kesimpulan dalam 
penelitian yang benar? 
Disimpulkan dari hasil penelitian 
yang dibuat, dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah dan tujuan 
penelitian. 
8 
Menurut Bapak bagaimana cara 
pembuatan saran-saran dalam suatu 
penelitian? 
Pembuatan saran-saran dalam 
penelitian yaitu diambil dari 
kekurangan yang ada dalam 
permasalahan tesebut.. 
 
Baik hasil wawancara maupun hasil pengamatan di lapangan 
tersebut sejalan pula dengan data-data yang diperoleh melalui dokumen 
akademik guru seperti Proposal PTK. Sebagaimana terlampir 
4. Pemahaman Terhadap Wawasan dan Landasan Kependidikan  
Untuk mendapatkan pendidikan yang kokoh dan berkualitas harus 
dimulai dari lendasan pendidikan yang kuat. Landasan pendidikan 
merupakan pondasi dasar dalam membangun pendidikan sesuai dengan 
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arah dan tujuan yang dicita-citakan bangsa. Pemahaman terhadap wawasan 
dan landasan kependidikan meliputi pengetahuan tentang Undang-Undang 
tentang Guru dan Dosen, pengetahuan dan wawasan tentang Undang-
Undang Sistem Pendidikan.  
Secara umum guru-guru di MAN 1 Peseisir Barat sudah cukup 
baik dalam kemampuan mengembangkan penelitian dan menyusun karya 
ilmiah, hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepada Bapak Arif 
Rahman, S.Pd yang menyatakan bahwa:  
Maksud pemahaman dan landasan kependidikan adalah harus 
mengetahui peran penting dari seorang pendidik. Kendala dalam 
pemahaman dan landasan kependidikan terletak pada landasan 
pendidikan yang selalu berubah seperti kurikulum yang selalu 
diperbaharui serta guru yang kurang diberikan perhatian dan 
pelatihan diklat. Penyusunan rancangan pembelajaran sesuai 




Selanjutnya data hasil wawancara tersebut disajikan dalam bentuk 




No  Pertanyaan  Jawaban  
1 Bagaimana pengetahuan dan 
pemahaman Bapak terhadap 
wawasan dan landasan 
kependidikan? 
wawasan dan landasan 
kependidikan adalah harus 
mengetahui peran penting dari 
seorang pendidik. 
2 Apakah kendala-kendala Bapak 
terhadap wawasan dan landasan 
kependidikan? 
Landasan kependidikan yang selalu 
berubah dilihat dari perubahan 
kurikulum, serta guru-guru yang 
kurang diperhatikan dan kurang 
pelatihan. 
3 Teori apa saja yang Bapak terapkan Teori yang saya gunakan adalah 
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dalam peroses belajar mengajar? teori humaris. 
4 Bagaimana cara bapak dalam 
menerapkan proses belajar 
mengajar? 
Sebelum memulai proses belajar 
mengajar harus ada pembukaan, 
apresiasi materi sebelumnya,  
penyampaian materi pada saat itu, 
evaluasi, penutup dan pemberian 
tugas tambahan. 
5 Strategi apa yang Bapak gunakan 
dalam pembelajaran berdasarkan 
karakteristik peserta didik? 
Pribadi saya menggunakan sistem 
tunjuk dalam menjawab soal yang 
diberikan. Tujuanya agar 
memancing peserta didik untuk 
mengeluarkan pendapat mereka 
sendiri. 
6 Bagaimana cara Bapak menyusun 
rancangan pembelajaran berdasarkan 
strategi yang telah dipilih tersebut? 
Caranya dengan menyesuaikan 
dengan keadaan yang ada dikelas. 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara kepada Ibu Arnani 
S,Ag selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam MAN I Pesisir Barat yang 
menyebutkan bahwa: 
Wawasan dan landasan kependidikan ditunjukan dengan 
pemahaman guru terhadap peran dan fungsinya sebagai pendidik. Kendala 
dari wawasan dan landasan kependidikan adalah faktor umur bagi 
pendidik dimana keterbatasan dalam membaca yang disebabkan 
menurunya penglihatan yang sudah mulai berkurang. Strategi yang 
digunakan berdasarkan karakteristik peserta didik adalah strategi akrab 
dengan peserta didik serta dalam penyusunan rancangan pembelajaran 
saya berpedoman pada acuan silabus dan RPP. 
Selanjutnya data hasil wawancara tersebut disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 19 
Wawancara Sejarah Kebudayaan Islam 
 
No  Pertanyaan  Jawaban  
1 Bagaimana pengetahuan dan 
pemahaman Ibu terhadap wawasan 
dan landasan kependidikan? 
Wawasan dan landasan 
kependidikan ditunjukan dengan 
pemahaman guru terhadap peran 
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dan fungsinya sebagai pendidik. 
2 Apakah kendala-kendala Ibu 
terhadap wawasan dan landasan 
kependidikan? 
Kendala dari wawasan dan 
landasan kependidikan adalah 
faktor umur bagi pendidik dimana 
keterbatasan dalam membaca yang 
disebabkan menurunya penglihatan 
yang sudah mulai berkurang. 
3 Teori apa saja yang Ibu terapkan 
dalam peroses belajar mengajar? 
Teori yang saya gunakan 
menjelaskan contoh langsung 
kepada sisiwa agar memudahkan 
dalam menguasi pembelajaran.  
4 Bagaimana cara Ibu dalam 
menerapkan proses belajar 
mengajar? 
Sebelum memulai pembelajaran 
kita harus menguasai kelas, 
mengulas materi sebelumnya, dan 
menjelaskan materi yang akan 
dibahas.  
5 Strategi apa yang Ibu gunakan dalam 
pembelajaran berdasarkan 
karakteristik peserta didik? 
Strategi yang digunakanadalah 
akrab dengan siswa. 
6 Bagaimana cara Ibu menyusun 
rancangan pembelajaran berdasarkan 
strategi yang telah dipilih tersebut? 
Berpedoman pada silabusdan RPP. 
 
Baik hasil wawancara maupun hasil pengamatan di lapangan 
tersebut sejalan pula dengan data-data yang diperoleh melalui dokumen 






A. TEMUAN PENELITIAN 
Berdasarkan proses dan data-data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini maka diperoleh temuan penelitian sebagai berikut: 
1. Kemampuan Menguasai Materi Pembelajaran 
Guru yang profesional harus mampu menguasai materi pembelajaran, 
sebelum mulai mengajar mereka telah benar-benar mempersiapkan diri 
dengan sebaik-baiknya, baik dari segi administrasi seperti membuat persiapan 
mengajar, membuat program pembelajaran, media pembelajaran, maupun 
dari segi edukatif, seperti menuasai materi pembelajaran, metode dan teknik 
pembelajaran.  
Sebagian besar guru di MAN 1 Pesisir Barat telah menunjukan tingkat 
penguasaan materi pembelajaran yang cukup baik. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil wawancara dan hasil observasi yang menunjukan bahwa 
kelengkap perangkat pembelajaran seperti kurikulum, silabus, RPP, dan 
bahan ajar, hal tersebut dibuktikan dalam mempersiapkan dan melaksanakan 
proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan standar yang ada. 
Kemampuan guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran tidak 
terlepas dari kepemimpinan kepala madrasah dalam memberikan bimbingan , 
pengarahan, baik secara filosofis maupun secara teknis. Dalam struktur RPP 
sudah mengikuti struktur umum RPP sebagaimana telah diatur dalam standar 
kurikulum 2013 yang terdiri atas kompetensi inti, kompetensi dasar dan 
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indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
model pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil 
pembelajaran. 
 
2. Kemampuan Mengembangkan Profesi  
Profesi pendidik merupakan profesi yang sangat penting dalam 
kehidupam suatu bangsa, hal ini tidak lain karena posisi pendidikan yang 
penting dalam konteks kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan unsur 
dominan dalam suatu proses pendidikan, sehingga kualitas pendidik banyak 
ditentukan oleh kualitas pendidik dlam menjalankan peran dan tugasnya di 
masyarakat dengan demikian jelas bahwa upaya-upaya untuk terus menerus 
mengembangkan profesi pendidik (Guru) menjadi suatu mutlak bagi 
kemajuan suatu bangsa, meningkatnya kualitas pendidik akan 
mendorongpada peningkata kualitas pendidikan baik proses maupun hasilnya. 
Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) adalah untuk 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di sekolah/madrasah dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan baik proses 
maupun hasilnya sangan di pengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam 
mengembangkan profesinya. 
Dalam upaya pengembangan profesi guru, kepada mereka saya 




Baik hasil wawancara maupun hasil pengamatan di lapangan tersebut 
sejalan pula dengan data-data yang diperoleh melalui dokumen akademik 
guru seperti Penilaian Kinerja Guru (PKG) di MAN 1 Pesisir Barat dapat 
dikatakan cukup baik. 
3. Kemampuan Penelitian dan Menyusun Karya Ilmiah 
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. 
Manfaat penelitian tindakan kelas terkait komponen pembelajaran, antara 
lain: 
a. Inovasi pembelajaran 
b. Pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dan ditingkat kelas 
c. Peningkatan profesionalisme guru 
Adapun manfaat PTK bagi guru sebagai berikut: 
a. Membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran , 
b. Meningkatkan profesionalitas guru, 
c. Meningkatkan rasa percaya diri guru, 
d. Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan, 
e. Denganmelakukan PTK guru terbiasa untuk menulis, 
f. PTK sangan penting untuk meningkatkan apresiasi, dan 
profesionalisme guru dalam mengajar. 
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Secara umum guru-guru di MAN 1 Peseisir Barat sudah cukup baik 
dalam kemampuan mengembangkan penelitian dan menyusun karya ilmiah. 
Hal tersebut dilihat dari sebagian besar guru di MAN 1 Pesisir Barat tersebut 
sudah mampu menyusun proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Baik 
hasil wawancara maupun hasil pengamatan di lapangan tersebut sejalan pula 
dengan data-data yang diperoleh melalui dokumen akademik guru seperti 
Proposal PTK. 
4. Pemahaman Terhadap Wawasan dan Landasan Kependidikan  
Landasan pendidikan merupakan salah satu kajian yang 
dikembangkan dalam berkaitan dengan pendidikan. Pendidikan tidak akan 
berjalan sebagaimana mestinya kuat atau tidak utuh. Landasan pendidikan 
diperlukan dalam dunia pendidikan agar pendidikan yang sedang berlangsung 
di negara kita ini mempunyai pondasi yang kuat karena pendidikan disetiap 
negara tidak sama. Untuk negara Indonesia diperlukan landasan pendidikan 
berupa Landasan Filosofis, Landasan Sosiologis, Landasan Kultural, 
Landasan Psikologis, Landasan Ilmiah dan Teknologi, Landasan Yuridis 
(Hukum). 
Secara umum guru-guru di MAN 1 Peseisir Barat sudah cukup baik 
dalam pemahaman terhadap wawasan dan landasan kependidikan. Hal 
tersebut diketahui dari hasil wawancara maupun hasil pengamatan di 
lapangan termasuk dari sumber-sumber dokumen pembelajaran guru. 
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Bukti penunjang lainnya adalah hampir semua guru pernah mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang bernuansa pengembangan wawasan kependidikan 
yang dibuktikan dengan dimilikinya piagam dan sertifikat  seminar, diskusi 
kependidikan, wokshop pembelajaran , baik yang diselenggarakan secara 
internal maupun eksternal. 
B. PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan disajikan pembahasan atas temuan-temuan pada 
empat indikator dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kemampuan Menguasai Materi Pembelajaran 
Penguasaan materi pembelajaran itu menjadi sangat penting karena 
hal tersebut menjadi faktor utama yang akan menentukan efektivitas daya 
serap materi pembelajaran maupun prestasi dan hasil belajar secara umum. 
Penguasaan guru terhadap materi pelajaran penting dimiliki oleh guru agar 
proses pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan lancar.  
Menurut Sudirman NK, “materi adalah salah satu sumber belajar bagi 
anak didik. Materi yang disebut sebagai sumber belajar (pengajaran) ini 
adalah sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pengajaran.
1
 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengemukakan “materi 
pelajaran adalah subtansi yang akan disampaikan dalam proses belajar 
mengajar. Tanpa materi pelajaran proses pembelajaran tidak akan berjalan.
2
 
                                                             
1
 Sudirman, NK, Ilmu Pendidikan, cet. 3 (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2009), h. 203. 
2
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, cet. 2 (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2005), h. 50. 
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Kemudian Muhammad Ali mengemukakan “materi pelajaran merupakan isi 
pengajaran yang dibawakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
3
 Dengan 
demikian tanpa materi pelajaran proses pembelajaran tidak akan berjalan. R. 
Ibrahim dan Nana Syaodih menjelaskan bahwa “materi pelajaran merupakan 
suatu yang disajikan guru untuk diolah dan kemudian dipahami oleh siswa, 
dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
4
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa materi pelajaran adalah 
sesuatu yang membawa pesan, isi pengajaran atau subtansi yang akan 
disampaikan dalam proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar, 
guru dapat memilih dan menetapkan materi pelajaran sesuai dengan 
kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar 
pemilihan materi pelajaran efektif, maka pelajaran yang dipilih guru harus 
menunjang tercapainya tujuan pengajaran yang sudah ditetapkan. Untuk itu 
hal-hal yang perlu diperhatikan guru dalam menetapkan materi pelajaran 
adalah sebagai berikut: 
a. Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan/menunjang tercapainya 
tujuan instruksional. 
b. Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan/ 
perkembangan siswa pada umumnya. 
c. Materi pelajaran hendaknya terorganisasi secara sistematik dan 
berkesinambungan. 
                                                             
3
 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, cet. 3 (Jakarta: Sinar Baru 
Algesindo, 2010), h. 7. 
4
 R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, cet. 3 (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 100. 
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Kesesuaian materi pelajaran dengan tujuan instriksional berarti setiap 
materi pelajaran yang diberikan kepada siswa dalam proses 
pembelajaranharus mendukung pencapaian tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan pada perencanaan. Misalnya jika tujuan yang dicapai adalah anak 
dapat melaksanakan ibadah shalat, maka materi yang diajarkan adalah syarat, 
rukun shalat, hal-hal yang membatalkan shalat, sunat shalat dan 
memperaktekkan gerakan-gerakan shalat. 
Materi pelajaran yang diberikan kepada siswa harus sesuai dengan 
tingkat pendidikan/perkembangan harus mempertimbangkan perkembangan 
fisik dan psikis siswa, terutama taraf kemampuannya dalam menyerap materi 
pelajaran yang disampaikan. Dalam hal ini materi pelajaran yang sama dapat 
berbeda tingkat kedalamannya untuk sekolah/kelas yang berbeda. Misalnya 
materi pelajaran tentang shalat dajarkan di Sekolah Dasar sampai Perguruan 
Tinggi. Meskipun materinya sama, namun kedalaman pembahasan pada 
setiap jenjang pendidikan berbeda. Artinya semakin tinggi suatu jenjang 
pendidikan semakin dalam pula pembahasan suatu materi pelajaran. 
Materi pelajaran yang diorganisasikan secara sistematis dan 
berkesinambungan dimaksudkan untuk menciptakan hubungan fungsional 
antara materi yang satu dengan materi berikutnya. Maksudnya setiap materi 
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pelajaran memiliki hubungan dengan materi pelajaran selanjutnya sekaligus 
dapat dijadikan materi untuk mempelajari materi pelajaran tersebut. 
Materi pelajaran yang mencakup hal-hal yang bersifat faktual 
maksudnya adalah bahwa materi yang diajarkan sesuai dengan fakta yang 
sifatnya konkret dan mudah diingat. Sedangkan materi yang sifatnya 
konseptual berisikan konsep-konsep abstrak, dan memerlukan pemahaman 
yang lebih dalam. Dalam menetapkan materi atau materi pelajaran, maka 
kedua jenis materi pelajaran tersebut perlu dimasukkan, karena keduanya 
penting untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hal-hal yang perlu diperhatikan guru 
dalam memilih materi atau materi yang akan diajarkan adalah sebagai 
berikut: 
a. Tujuan pengajaran, materi pelajaran hendaknya ditetapkan dengan 
mengacu pada tujuan-tujuan instruksional yang ingin dicapai. 
b. Pentingnya materi, materi yang diberikan hendaknya merupakan 
materi yang betul-betul penting, baik dilihat dari tujuan yang ingin 
dicapai maupun fungsinya untuk mempelajari materi berikutnya. 
c. Nilai praktis, materi yang dipilih hendaknya bermakna bagi para 
siswa, dalam arti mengandung nilai praktis/bermanfaat bagi 
kehidupan sehari-hari. 
d. Tingkat perkembangan peserta didik, kedalaman materi yang dipilih 
hendaknya ditetapkan dengan memperhitungkan tingkat berpikir 
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siswa yang bersangkutan, dalam hal ini biasanya telah 
dipertimbangkan dalam kurikulum sekolah yang bersangkutan. 
e. Materi yang diberikan hendaknya ditata dalam urutan yang 




Setelah guru memilih dan menetapkan materi atau materi yang akan 
diajarkannya maka guru harus menguasai materi pelajaran tersebut. Dengan 
kata lain sebelum tampil di depan kelas mengelola interaksi belajar mengajar, 
guru harus sudah menguasai materi-materi pokok dan pelengkap yang akan 
disampaikan kepada siswa. “Dengan modal penguasaan materi, maka guru 
akan dapat menyampaikan materi pelajaran secara secara dinamis.
7
 Hal ini 
disebabkan materi pelajaran merupakan unsur inti yang ada dalam kegiatan 
pembelajaran karena materi pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai 
oleh anak didik. 
Menurut Nana Sudjana, kemampuan menguasai materi pelajaran 
sebagai bagian integral dari proses belajar mengajar, jangan dianggap 
pelengkap bagi profesi guru. Guru yang bertaraf profesional harus menguasai 
materi yang akan diajarkannya. Adanya buku pelajaran bukan merupakan 
satu-satunya buku yang harus dikuasai guru. Sungguh ironis dan memalukan 
jika terjadi ada siswa yang lebih dahulu tahu tentang sesuatu daripada guru. 
Memang guru bukan maha tahu, tapi guru dituntut pengetahuan umum yang 
luas dan mendalami keahliannya atau mata pelajaran yang menjadi tanggung 
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7
 Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, cet. 8 (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 163. 
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jawabnya. Dengan demikian kemampuan menguasai materi sangat penting 
dimiliki seorang guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Apabila 
guru tidak menguasai materi secara baik, biasanya timbullah keragu-raguan 
terhadap apa yang harus dilakukan. Dengan demikian untuk mewujudkan 
pengajaran yang efektif, guru harus menguasai materi. 
Menurut Sardiman, A.M, yang dimaksud menguasai materi bagi 
seorang guru adalah “menguasai materi bidang studi dalam kurikulum 
sekolah dan menguasai materi pengayaan/penunjang bidang studi. Menguasai 
materi bidang studi dalam kurikulum sekolah adalah “guru harus menguasai 
materi sesuai dengan materi atau cabang ilmu pengetahuan yang dipegangnya 
sesuai dengan kurikulum sekolah.
8
 
Sejalan dengan penjelasan di atas, Djamarah dan Zain mengemukakan 
“Materi pelajaran pokok adalah materi pelajaran yang menyangkut bidang 
studi yang dipegang oleh guru sesuai dengan profesinya (disiplin 
keilmuannya). Sedangkan materi pelajaran pelengkap adalah “materi 
pelajaran yang dapat membuka wawasan seorang guru agar dalam mengajar 
dapat menunjang materi pelajaran pokok.
9
 Materi pelengkap ini biasanya 
materi yang terlepas dari disiplin keilmuan guru, tetapi dapat digunakan 
sebagai penunjang dalam penyampaian materi pelajaran pokok. Pemakaian 
materi pelajaran ini harus disesuaikan dengan materi pelajaran pokok yang 
menjadi tanggung jawab guru agar dapat memberikan motivasi kepada anak 
didik. Dengan modal penguasaan materi pelajaran yang diajarkan, guru akan 
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dapat menyampaikan materi pelajaran secara dinamis. Penguasaan materi 
pelajaran oleh guru perlu ditunjang oleh kemampuan menyampaikan materi 
tersebut agar menarik bagi siswa.  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, “biasanya aktivitas 
anak didik akan berkurang bila materi pelajaran yang diberikan guru tidak 
atau kurang menarik perhatiannya disebabkan cara mengajar yang 
mengabaikan prinsip-prinsip mengajar, seperti apersepsi dan korelasi dan 
lain-lain. Untuk itu guru harus menguasai teknik menyampaikan pelajaran, 
yaitu “cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru untuk mengajar atau 
menyajikan materi pelajaran kepada siswa di dalam kelas agar pelajaran 
tersebut dapat dipahami dan dikuasai siswa.
10
 
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa seorang guru harus memiliki 
kemampuan mengajar termasuk didalamnya strategi belajar mengajar. Teknik 
penyampaian materi ajar merupakan bagian utama dari strategi pembelajaran. 
Strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa  akan 
menghasilkan efektivitas pembelajaran yang optimal yang diindikasikan 
dengan tingkat capaian daya serap dan pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti di MAN 1 Pesisir Barat 
bahwa yang sebagian besar guru di MAN 1 Pesisir Barat telah menunjukan 
tingkat penguasaan materi pembelajaran yang cukup baik. Hal tersebut 
dengan kelengkap perangkat pembelajaran seperti kurikulum, silabus, RPP, 
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 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi..., h. 51. 
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dan bahan ajar, hal tersebut dibuktikan dalam mempersiapkan dan 
melaksanakan proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan standar 
yang ada. 
 
2.  Kemampuan Mengembangkan Profesi 
Pengembangan Profesi Berkelanjutan (PKB) merupakan kegiatan 
yang bertujuan untuk mengingkatkan kualitas layanan pendidikan di 
sekolah/madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 
Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan “pengembanagn 
keprofesian berkelanjutan adalah pengembanagn kompetensi guru yang 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, secara bertahap, dan berkelanjutan 
yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalitas guru”.11 
Sedangkan menurut Marselus, R. Peyong pengembangan professional 
adalah proses dimana para guru baik secara individu maupun bersama-sama 
dengan orang lain mengkaji, membaharui, dan memperluas komitmen mereka 
sebagai pelaku perubahan terhadap tujuan-tujuan pengajaran, dan dimana 
mereka belajar dan mengembangkan secara kritis pengetahuan, keterampilan 
dan intelegensi emosional mereka bagi perencanaan, pemikiran, dan praktik 
professional yang baik dengan para siswanya, guru yang lebih muda, dan para 
pihak yang terkait melalui setiap tahap prosese belajar mengajar mereka.
12
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Berdasarkan Permenag PAN dan RB No. 16 Tahun 2009, 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan adalah pengembangan kompetensi 
guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, bertahap, berkelanjutan 
untuk meningkatkan profesionalitasnya. Pada pasal 11, dijelaskan bahwa 
Pengembangan Keprofesian Berkelajutan merupakan salah satu komponen 
pada unsur utama yang kegiatanya diberikan angka kredit, disamping 
Pendidikan, Pembelajaran atau Bimbingan, dan Penunjang Tugas sebagai 
guru. PKB ditujukan untuk mendorong guru dalam memelihara dahn 
meningkatkan standar mereka secara keseluruhan dan mencangkup bidang-
bidang yang berkaitan dengan pekerjaan sebaga sebuah profesi. 
Dengan demikian, guru dapat memelihara, meningkatkan dan 
memperluas pengerahuan dan keterampilannya, serta membangun kualitas 
pribadi yang dibutuhkan dalam karir profesionalnya. Pada prinsipnya, 
Pengembangan Keprofesian Berkelajutan mencangkup perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi yang didesain untuk meningkatkan 
karakteristik, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru yang 




PKB dilakukan dengan komitmen secara holistik terhadap struktur 
keterampilan dan kompetensi pribadi atau bagian penting dari kompetensi 
profesional. Dalam hal ini adalah suatu komitmen untuk menjadi profesional 
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dengan memenuhi standar kompetensi profesinya, selalu memperbaharuimya, 
dan secara berkelanjutan untuk terusberkembang. 
PKB merupakan kunci untuk mengoptimalkan kesempatan 
pengembangan karir baik saat ini maupun ke depan. Untuk itu, PKB harus 
mendorong dan mendukung perubahan khususnya didalam praktik-praktik 
dan pengembangan karir guru. Pada prinsipnya, PKB mencakup kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi yang didesain untuk 
meningkatkan karakteristik, pengetahuan, pemahaman, danketerampilan. 
Dengan perencanaan dan refleksi pada pengalaman belajar guru dan 
praktisi pendidikan akan mempercepat pengembangan pengetahuan dan 
keterampilan guru serta kemajuan karir guru dan/atau praktisi pendidikan. 
PKB adalah bagian penting dari proses pengembangan keprofesionalan guru. 
PKB tidak terjadi secara adhoc tetapi dilakukan melalui pendekatan yang 
diawali dengan perencanaan untuk mencapai standar kompetensi profesi 
(khususnya bagi guru yang belum mencapai standar kompetensi sesuai 
dengan hasil penilaian kinerja, atau dengan kata lain berkinerja rendah), 
mempertahankan/menjaga dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan 
dan perolehan pengetahuan dan keterampilan baru. 
PKB dalam rangka pengembangan pengetahuan dan keterampilan 
merupakan tanggung jawab guru secara individu sesuai dengan masyarakat 
pembelajar, jadi sangat penting bagi guru yang berada diujung paling depan 
pendidikan. Oleh karena itu, agar PKB dapat mendukung kebutuhan individu 
dan meningkat kanpraktik-praktik keprofesianalan maka kegiatan PKB harus:  
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1) Menjamin kedalaman pengetahuan terkait dengan materi ajar yang 
diampu. 
2) Menyajikan landasan yang kuat tentang metodologi pembelaran 
(pedagogik) untuk mata pelajaran tertentu. 
3) Menyediakan pengetahuan yang lebih umum tentang proses 
pembelajaran dan sekolah sebagai institusi disamping pengetahuan 
terkait dengan materi ajaryang diampu dan metodologi pembelajaran 
(pedagogik) untuk mata pelajaran tertentu. 
4) Mengakar dan merefleksikan penelitian terbaik yang ada dalam 
bidang pendidikan. 
5) Berkontribusi terhadap pengukuran peningkatan keberhasilan peserta 
didik dalam belajarnya.  
6) Membuat guru secara intelektual terhubung dengan ide-ide dan 
sumber daya yang ada. 
7) Menyediakan waktu yang cukup, dukungan dan sumberdaya bagi 
guru agar mampu menguasai isimateri belajadan pedagogik serta 
mengintegrasikandalam praktik-praktik pembelajaran sehari-hari. 
8) Didesain oleh perwakilan dari mereka-mereka yangakan 




9) Mencakup berbagai bentuk kegiatan termasuk beberapakegiatan 
yang mungkin belum terpikirkan sebelumnyasesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan saat itu.
14
 
a. Tujuan Penyelenggaraan Kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan 
Menurut Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan 
dan Kebudayaan Penjaminan Mutu Pendidikan,“tujuan umum pengembangan 
keprofesian berkelanjutan adalah untuk meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan di sekolah atau madrasahdalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan”.15 
Tujuan ini sejalan sejalan dengan tujuan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan yang dikemukakan oleh Marselus, R. Peyong yakni, “di satu 
sisi untuk meningkatkan kinerja belajar siswa, dan di sisi yang lain untuk 
meningkatkan mutu pelayanan sekolah secara menyeluruh”.16 Sehingga 
secara umum tujuan diselenggarakanya kegiatan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan adalah untuk meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di 
sekolah. 
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 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Pedoman Kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru Pembelajar, (Jakarta: Direktur Jendral Guru dan Tenaga 
Kependidikan. 2012), h.11-12. 
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 Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan Dan Kebudayaan Dan Penjaminan 
Mutu Pendidikan Pusat Pengembangan Profesi Pendidik, 2012, h. 6. 
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 Marselus, R. Peyong, Sertifikasi Profesi Guru..., h. 48. 
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Secara lebih spesifik Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan merumuskan 
tujuan khusus kegiatan pengembangan keprofesian berkelajutan adalah: 
17
 
1) Meningkatkan kompetensi guru untuk mencapai standar kompetensi 
yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2) Memutakhirkan kompetensi guru untuk nmemenuhi kebutuhan guru 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk 
memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik.  
3) Meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinnya sebagai tenaga professional.  
4) Menumbuhkan rasa cinta dan bangga sebagai penyandang profesi 
guru.  
5) Meningkatkan citra, harkat, dan martabat guru di masyarakat.  
6) Menunjang pengembangan karir guru.  
7) Memberi penghargaan bagi guru professional, di antaranya adalah 
kenaikan golongan.  
8) Member motivasi tinggi untuk mencapai pangkat puncak PNS, yaitu 
Pembina Utama, Golongan Ruang IV/e.
18
  
Tujuan pengembangan keprofesian berkelanjutan akan tercapai secara 
optimal jika dilaksanakan dengan sebaik-baiknya serta sesuai aturan yang 
berlaku. Sebaliknya apabila dalam pelaksanaan kurang optimal maka hasilnya 
juga tidak akan sesuai dengan yang diharapkan.  
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b. Manfaat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan  
Manfaat pengembangan keprofesian berkelanjutan yang terstruktur, 
sistematik dan memenuhi kebutuhan peningkatan keprofesian guru adalah 
sebagai berikut:  
1) Bagi Peserta Didik yaitu Peserta didik memperoleh jaminan pelayanan 
dan pengalaman belajar yang efektif.  
2) Bagi Guru, Guru dapat memenuhi standar dan mengembangkan 
kompetensinya, sehingga mampu menghadapi perubahan internal dan 
eksternal dalam memenuhi kebutuhan belajar peserta didik untuk 
menghadapi kehidupannya di masa datang.  
3) Bagi Sekolah atau Madrasah, Sekolah atau Madrasah mampu 
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas kepada peserta didik. 
4) Bagi Orang Tua atau Masyarakat, Orang tua atau masyarakat 
memperoleh jaminan bahwa anak mereka mendapatkan layanan 
pendidikan yang berkualitas dan pengalaman belajar yang efektif. 
5) Bagi Pemerintah, memberikan jaminan kepada masyarakat tentang 
layanan pendidikan yang berkualitas dan professional.
19
 
Kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan akan dapat 
memberikan manfaat besar jika dilaksanakan secara terstruktur dan terfokus 
serta terkait langsung dengan rencana pengembangan sekolah dan disajikan 
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oleh para ahli atau praktis dengan memberikan peluang bagi para guru untuk 
bekerja secara kolaboratif dan terlibat secara aktif  
 
c. Unsur Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan  
Unsur pengembangan keprofesian berkelanjutan terdiri dari tiga 
macam kegiatan, yaitu Pengembangan Diri, Publikasi Ilmiah, dan Karya 
Inovatif.
20
 Pengembangan keprofesian berkelanjutan dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhan guru. Pelaksanaanya didasarkan padsa unsur-unsur, prinsip 
pelaksanaanya, dan lingkup pelaksanaan kegiatan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan.menurut Mulyasa unsur PKB terdiri dari tiga jenis yaitu 
pengebangan diri, publikasi ilmiah dan karya inovatif.
21
  
1. Pengembangan Diri 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 35 tahun 2010, dinyatakan bahwa 
pengembangan diri adalah upaya untuk meningkatkan profesionalisme diri 
agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan peraturan perundangiundangan 
atau kebijakan pendidikan nasional serta perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. Kegiatan pengembangan diri ini terdiri dari dua macam 
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Diklat fungsional dapat berupa kursus, pelatihan, penataran, maupun 
berbagai bentuk diklat yang lain. Guru yang mengikuti kegiatan diklat 
fungsional adalah atas dasar pengurusan oleh kepala sekolah atau institusi 
lain. Dalam sistem penilaian kinerja guru, terdapat beberapa pola pendidikan 
dan latihan (diklat) fungsional yang dapat diklarifikasikan sebagai bagian dari 
PKB. Diklat tersebut bertujuan antara lain, untuk memperbaiki kompetensi 
dan kinerja guru di bawah standar, memelihara/meningkatkan dan 
mengembangkan kompetensi dan kinerja guru standart/diatas standar, serta 
sebagai bentuk aktifitas untuk memenuhi angka kredit kenaikan pangkat atau 
jabatan fungsional dan pengembangan karir guru. 
2.  Publikasi Ilmiah  
Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan 
kepada masyarakat sebagai bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan 
kualitas proses pembelajar disekolah dan pengembangan dunia pendidikan 
secara umum. Publikasi ilmiah mencangkup 3 kelompok, yaitu:  
a. Presentasi pada forum ilmiah. Dalam hal ini guru bertindak sebagai 
pemrasaran atau narasumber pada seminar, lokakarya, koloqium, 
dan diskusi ilmiah, baik yang diselenggarakan pada tingkat 
sekolah, KKG/MGMP/MGBK, kabupaten/kota, profinsi, nasional, 
maupun internasional. 
b. Publikasi ilmiah berupa hasil penelitian atau gagasan ilmu bidang 
pendidikan formal. Publikasi dapat berupa karya tulis hasil 
penelitian, makalah tinjauan ilmiah di bidang pendidikan formal 
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dan pembelajaran, tulisan ilmiah popular, dan artikel dalam bidang 
pendidikan. Karya ilmiah ini telah diterbitkandalam jurnal ilmiah 
tertentu atau minimal telah diterbitkan dan diseminarkan di sekolah 
masing-masing. Dokumen karya ilmiah disahkan oleh kepala 
sekolah dan disimpan di perpustakaan sekilah. 




Publikasi ilmiah yang termasuk pada kelompok ini terdiri dari:  
a. Buku pelajaran 
b. Modul pembelajaran 
c.  Diktat pembelajaran  
d. Karya terjemahan  
e. Buku pedoman guru 
3. Karya Inovatif  
Karya inovasi adalah karya yang bersifat pengembangan, modifikasi 
atau penemuan baru sebagai bentuk kontribusu guru terhadap peningkatan 
kualitas proses pembelajaran di sekolah dan pengembangan dunia 
pendidikan, sains/ teknologi, dan seni. Kegiatan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan terbagi atas empat kelompok, yakni:  
a. Menemukan teknologi tepat guna 
b. Menemukan atau pengembangan karya seni  
c. Membuat/modifikasi alat pembelajaran/peraga/praktikum  
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d. Mengikuti pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal dan 
sejenisnya pada tingkat nasional atau provinsi.  
Kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang mencangkup 
ketiga unsur tersebut harus dilaksanakan secara berkelanjutan, agar guru 
selalu menjaga dan meningkatkan profesionalismenya, tidak sekedar 
pemenuhan angka kredit. Oleh sebab itu, meskipun angka kredit seorang guru 
diasumsikan telah memenuhi persyaratan untuk kenaikan pangkat dan jabatan 
fungsional tertentu, guru wajib melakukan kegiatan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan. 
Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti di MAN 1 Pesisir Barat 
bahwa dalam upaya pengembangan profesi guru, kepada mereka saya 
tekankan tiga hal yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah dan karya 
inovatif. Pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan-kegiatan akademik 
seperti mengikuti seminar, workshop tentang pendidikan dan pembelajaran. 
Untuk kegiatan publikasi ilmiah  para guru memulainya dengan membuat 
bahan ajar yang dipublikasi dan dipakai dilingkungan sendiri seperti diktat 
dan bahan ajar elektronik. Sedangkan untuk karya inovatif para guru 
menyesuaikan dengan bidang studi masing-masing. Seperti yang dilakukan 







3. Kemampuan Penelitian dan Menyusun Karya Ilmiah 
Profesi guru, sama dengan profesi lainnya, memiliki peraturan atau 
ketentuanketentuan profesi yang berlaku atau mengikat anggotanya. Salah 
satunya adalah peraturan tentang kenaikan pangkat/jabatan bagi guru serta 
komponen penilaian portofolio sertifikasi guru. Mengacu pada ketentuan 
yang masih berlaku hingga saat ini, syarat kenaikan pangkat/jabatan 
profesional guru tidak sama untuk semua jenjang. Untuk kenaikan 
pangkat/jabatan Guru Pratama (II/a) sampai dengan Guru Dewasa Tingkat I 
(III/d), angka kredit yang disyaratkan untuk dipenuhi adalah unsur pendidikan 
dan atau proses belajar mengajar atau bimbingan. 
Sedangkan untuk pangkat/jabatan di atasnya, yaitu Guru Pembina 
(IV/a) sampai dengan Guru Utama (IV/e), disamping harus memenuhi angka 
kredit kumulatif yang disyaratkan dari unsur pendidikan dan atau proses 
belajar mengajar atau bimbingan, juga harus memenuhi jumlah angka redit 
dari unsur pengembangan profesi sekurang-kurangnya berjumlah 12 (dua 
belas). Disamping itu karya tulis juga menunjang point untuk mengikuti 
sertifikasi guru dalam jabatan. 
Pengembangan profesi guru adalah kegiatan guru dalam rangka 
pengamalan ilmu dan pengetahuan, teknologi dan keterampilan untuk 
peningkatan mutu baik bagi proses belajar mengajar dan profesionalisme 
tenaga kependidikan lainnya maupun dalam rangka menghasilkan sesuatu 
yang bermanfaat bagi pendidikan dan kebudayaan Adapun kegiatan 
pengembangan profesi yang dimaksud adalah: 1) membuat karya tulis/karya 
112 
 
ilmiah di bidang pendidikan, 2) menemukan teknolog di bidang pendidikan, 
3) membuat alat pelajaran/alat peraga atau alat bimbingan, 4) menciptakan 
karya seni, dan mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum 5) menulis 
buku 6) Menulis Modul.
24
 
Dengan demikian, menulis karya ilmiah merupakan salah satu pilihan 
kegiatan yang penting dilakukan guru guna mendukung pencapaian puncak 
karir/jabatannya. Lebih dari sekedar pemenuhan persyaratan kenaikan 
pangkat/jabatan, menulis karya ilmiah dan berbagai kegiatan pengembangan 
profesi lainnya sebaiknya senantiasa dilakukan oleh para guru sebagai 
anggota profesi. 
Profesi apapun, kemapanan dan kematangannya sangat bergantung 
pada ’kiprah’ anggotanya. Contoh, tinggi rendahnya pengakuan dan 
penghargaan masyarakat terhadap profesi guru, sangat bergantung dari 
profesionalitas guru dalam melaksanakan tugasnya. Profesionalitas guru 
dapat dilihat dari sisi proses yaitu kompetensi guru melaksanakan tugas 
utamanya: mendidik dan mengajar, dan dari sisi hasil yaitu berbagai jenis 
karya ilmiah guru seperti buku pelajaran, modul, artikel, laporan penelitian, 
media pendidikan, dan lain-lain yang sangat bermanfaat bagi dunia 
pendidikan. Berbagai karya guru tersebut akan menguatkan eksistensi profesi 
guru. Dengan demikian, kegiatan pengembangan profesi, dalam hal ini 
menulis karya ilmiah hendaknya dipandang sebagai bagian integral tugas, 
kewajiban, dan tanggung jawab setiap guru. 
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Karya tulis imiah mempunyai karakteristik tertentu yang 
membedakannya dengan karya tulis lainnya atau non ilmiah. Karakteristik ini 
perlu diketahui untuk membekali kemampuan menilai suatu karya tulis, 
apakah termasuk karya tulis ilmiah atau bukan, dan memberikan dasar dalam 
menyusun karya tulis ilmiah yang baik dan benar. Tatang menyebutkan sifat-
sifat khas karya tulis ilmiah yang membedakannya dari karya tulis karya tulis 
non ilmiah yaitu: 
a. karangan atau tulisan, 
b. dalam bidang ilmu tertentu, 
c. berlandaskan fakta-fakta obyektif dan atau hasil penalaran logis, 
d. berupa hasil penelitian, kajian literatur, dan atau pemikiran, 
e. yang disusun secara sistematis, 
f. dalam ragam karangan ilmiah atau ilmiah populer, 
g. disajikan dengan bahasa yang baik dan benar.25 
Dengan demikian, segala macam tulisan atau karangan dalam bidang 
ilmu tertentu, teoritis (murni) ataupun praktis (terapan), yang disusun secara 
sistematis berdasarkan fakta-fakta obyektif dan atau hasil penalaran logis, 
dapat dikategorikan sebagai karya tulis ilmiah. 
Sedangkan Suyanto mengemukakan karakteristik karya tulis 
ilmiahdengan menyebutkan karateristik karya tulis non ilmiah, yaitu: 
a. ringkasan suatu buku atau artikel; 
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b. gabungan ide-ide orang lain tanpa elaborasi yang bersifat sintesis-
analisis; 
c. penulisan pandangan seseorang tanpa disertai analisis penulisnya 
sendiri; 
d. hasil meng-copy karya sendiri yang pernah diterbitkan dan atau 
copy dari karya orang lain.
26
 
Memperhatikan karakteristik karya tulis ilmiah tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa karya tulis ilmiah pada dasarnya merupakan penuangan 
suatu pikiran/gagasan ilmiah dan atau kegiatan ilmiah (penelitian) dalam 
bentuk tulisan dengan bahasa dan sistematika ilmiah. Terdapat berbagai jenis 
karya tulis ilmiah. 
Bagi para guru, jenis karya tulis yang dihasilkan antara lain makalah, 
artikel hasil penelitian, laporan penelitian, buku pelajaran, modul, diktat, dan 
buku terjemahan. Namun, karena keterbatasan waktu, dalam kesempatan ini, 
hanya akan dilatihkan tiga jenis karya tulis ilmiah guru yang dipertimbangkan 
sangat penting dan mungkin untuk dibuat oleh guru yaitu makalah, artikel 
konseptual, dan artikel hasil penelitian. 
Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti di MAN 1 Pesisir Barat 
bahwa becara umum guru-guru di MAN 1 Peseisir Barat sudah cukup baik 
dalam kemampuan mengembangkan penelitian dan menyusun karya ilmiah. 
Hal tersebut dilihat dari sebagian besar guru di MAN 1 Pesisir Barat tersebut 
sudah mampu menyusun proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
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Secara umum guru-guru di MAN 1 Peseisir Barat sudah cukup baik 
dalam pemahaman terhadap wawasan dan landasan kependidikan. Hal 
tersebut diketahui dari hasil wawancara maupun hasil pengamatan di 
lapangan termasuk dari sumber-sumber dokumen pembelajaran guru. 
 
4. Pemahaman terhadap wawasan dan landasan kependidikan  
Dalam pengembangan pendidikan diperlukan landasan-landasan yang 
kokoh dan dapat dipertanggungjawabkan baik secara ilmiah, teknologi 
maupun etik relegius. Salah satu problema pendidikan dalam 
pengembangannya adalah foundational problems, istilah ini diartikan sebagai 
alas, landasan sebagai dasar atau tumpuan. Pondasi sebagai alas atau pijakan 
berdirinya sesuatu hal memiliki dua sifat, ada yang bersifat material dan ada 
yang bersifat konseptual. Suyitno dalam Muhaimin mengemukakan bahwa 
pondasi/landasan yang bersifat matrial antara lain berupa landasan pacu 
pesawat terbang( bangunan yang kokoh ), sedang pondasi/landasan 
pendidikan yang bersifat konseptual antara lain berupa dasar Negara 
Indonesia yaitu “ Pancasila dan UUD 1945, Sisdiknas, Peraturan Pemerintah 
tentang pendidikan, dan sebagainya.
27
 
Dengan demikian pendidikan sebagai usaha sadar yang sistematis 
selalu bertolak dari sejumlah landasan serta pengindahan sejumlah asas-asas 
tertentu. Landasan dan asas tersebut sangat penting, karena pendidikan 
merupakan pilar utama terhadap perkembangan manusia dan masyarakat 
                                                             
27
 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam ( Cet. I, 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011) h. 4. 
116 
 
bangsa tertentu. Beberapa landasan pendidikan tersebut adalah landasan 
filosofis, sosiologis, dan kultural, yang sangat memegang peranan penting 
dalam menentukan tujuan pendidikan.
28
  
Untuk kepentingan penataan pendidikan nasional yang benar-benar 
merefleksi kehidupan bangsa, maka sangat penting pendidikan nasional 
memiliki beberapa landasan yaitu; landasan filosopis, sosilogis, yuridis 
dengan penajaman landasan tersebut secara kritis dan fungsional. 
 
1. Landasan Filosofis 
Filsafat pendidikan nasional Indonesia berakar pada nilai-nilai budaya 
yang terkandung pada Pancasila. Nilai Pancasila tersebut harus ditanamkan 
pada peserta didik melalui penyelenggaraan pendidikan nasional dalam 
semua level dan tingkat dan jenis pendidikan. Nilai-nilai tersebut bukan 
hanya mewarnai muatan pelajaran dalam kurikulum tetapi juga dalam corak 
pelaksanaan. Rancangan penanaman nilai budaya bangsa tersebut dibuat 
sedemikian rupa sehingga bukan hanya dicapai penguasaan kognitif tetapi 
lebih penting pencapaian afektif. Lebih jauh lagi pencapaian nilai budaya 
sebagai landasan filosopis bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat dan 
kecerdasan dalam pemberdayaan yang seoptimal mungkin.
29
 
Secara mendasar dapat ditegaskan bahwa landasan filosopis Pancasila 
dalam sistem pendidikan nasional menempatkan peserta didik sebagai 
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makhuk yang khas dengan segala fitrahnya dan tugasnya menjadi agen 
pembangunan yang berharkat dan bermartabat. 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah peneliti temukan di MAN 1 
Pesisir Barat yaitu bahwasanya telah terbangunnya kesadaran akan hak dan 
kewajiban antar warga belajar. 
 
2. Landasan Sosiologis 
Kegiatan pendidikan merupakan suatu proses interaksi antara dua 
individu bahkan dua generasi, yang memungkinkan dari generasi kegenerasi 
berikutnya mengembangkan diri searah dengan perkembangan dan kemajuan 
masyarakat pada zamannya.
30
 Oleh karena itu dalam mengahdapi kondisi 
seperti itu, lembaga pendidikan harus diberdayakan bersama dengan lembaga 
sosial lainnya. Dalam hal ini pendidikan disejajarkan dengan lembaga 
ekonomi, politik sebagai pranata kemasyarakatan, pembudayaan masyarakat 
belajar (society learning) harus dijadikan sarana rekonstruksi sosial. Apabila 
perencanaan pendidikan yang melibatkan masyarakat bisa tercapai maka 
patologi sosial setidaknya terkurangi. Hasrat masyarakat untuk belajar 
semakin meningkat. 
Sistem pendidikan nasional hendaknya melibatkan berbagai elemen 
masyarakat, meskipun pemerintah telah menyiapkan dana khusus untuk 
pembangunan dibidang pendidikan, namun jika pendidikan akan ditingkatkan 
mutu atau kualitasnya, maka otomatis peran serta masyarakat sangat 
dibutuhkan bahkan menentukan. Demikian pula apabila pendidikan hanya 
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terarah pada tujuan pembelajaran murni pada aspek kognitif, afektif tanpa 
mengaitkan dengan kepentingan sosial, politik dan upaya pemecahan problem 




Dalam kaitannya dengan perluasan fungsi pendidikan lebih jauh, 
maka diperlukan pengembangan sistem pendidikan nasional yang didasarkan 
atas kesadaran kolektif bangsa dalam kerangka ikut memecahkan problem 
sosial. Masalah yang kini sedang dihadapi bangsa adalah masalah perbedaan 
sosial ekonomi sehingga pendidikan dirancang untuk mengurangi beban 
perbedaan tersebut. Aspek sosial lainnya seperti ketidaksamaan mengakses 
informasi yang konsekuensinya akan mempertajam kesenjangan sosial dapat 
dieleminir melalui pendidikan. 
Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti di MAN 1 Pesisir Barat 
bahwa ada patnership antara masyarakat dengan sekolah. 
 
3.  Landasan Kultural 
Landasan Pendidikan yang ketiga adalah Landasan Kultural. 
Pendidikan selalu terkait dengan manusia, sedangkan setiap manusia selalu 
menjadi anggota masyarakat dan pendukung kebudayaan tertentu. Oleh 
karena itu dalam Undangundang RI no. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 2 
ditegaskan bahwa, pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasar 
Pancasila dan undang-undang Dasar Negara republik Indonesia Tahun 1945, 
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 
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tanggap terhadap perubahan zaman. Kebudayaan dan pendidikan mempunyai 
hubungan timbal balik, kebudayaan dapat diwariskan dengan jalan 
meneruskan kepada generasi penerus melalui pendidikan. Sebaliknya 




Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti di MAN 1 Pesisir Barat 
tentang landasan kultural sebagai contoh dalam peggunaan bahasa. Dalam 
penggunaan bahasa proses pembelajaran disesuaikan dengan penduduk 
setempat yaitu bahasa lampung. 
 
4. Landasan Psikologis 
Lanadasan Pendidikan yang keempat adalah landasan Psikologis. 
Pendidikan selalu melibatkan aspek kejiwaan manusia, sehingga psikologis 
merupakan salah satu landasan yang penting dalam pendidikan. Memahami 
peserta didik dari aspek psikologis merupakan salah satu faktor keberhasilan 
pendidikan. Oleh karena itu hasil kajian dalam penemuan psikologis sangat 
diperlukan penerapannya dalam bidang pendidikan, umpamanya pengetahuan 
tentang urutan perkembangan anak. Setiap individu memiliki bakat, minat, 




Sebagai implikasinya pendidikan tidak mungkin memperlakukan 
sama kepada peserta didik. Penyusunan kurikulum harus berhati-hati dalam 
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menentukan jenjang pengalaman belajar yang akan dijadikan garis-garis besar 
program pengajaran serta tingkat keterincian bahan belajar yang digariskan. 
Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti di MAN 1 Pesisir Barat 
berkaian tentang landasan Psikologis yaitu dengan peningkatan kecerdasan 
peserta didik, cara berfikir yang lebih baik dan hasil belajar.  
5. Landasan Ilmiah dan Teknologi 
Landasan Pendidikan yang kelima adalah Landasan Ilmiah dan 
Teknologi. Pendidikan serta ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai 
kaitan yang erat. Seperti diketahui IPTEK menjadi isi kajian di dalam 
pendidikan dengan kata lain. 
34
 pendidikan berperan sangat penting dalam 
pewarisan dan pengembangan iptek. Dari sisi lain setiap perkembangan iptek 
harus segera diimplementasikan oleh pendidikan yakni dengan segera 
memasukkan hasil pengembangan iptek ke dalam isi bahan ajar. 
Sebaliknya, pendidikan sangat dipengaruhi oleh cabang-cabang iptek 
(psikologi, sosiologi, antropologi, dsb). Seiring dengan kemajuan iptek, maka 
pada umumnya ilmu pengetahuan juga berkembang sangat pesat melalui 
bantuan teknologi informasi, komputer dan internet. 
 
6. Landasan Yuridis 
Landasan Pendidikan yang terakhir adalah Landasan Yuridis. Sebagai 
penyelenggaraan pendidikan nasional yang utama, perlu pelaksanaannya 
berdasarkan undang-undang. Hal ini sangat penting karena hakikatnya 
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pendidikan nasional adalah perwujudan dari kehendak UUD 1945 utamanya 
pasal 31 tentang Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai berikut : 
a. Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. 
b. Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar pemerintah 
wajib membiyayainya. 
c. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan  nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketkwaan 
serta akhlak yang mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, yang diatur dengan undang-undang. 
d. Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 
dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta 
dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi 
kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. 
e. Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk 
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.
35
 
Landasan yuridis bukan semata-mata landasan bagi 
penyelenggaraanpendidikan namun sekaligus dijadikan alat untuk mengatur 
sehingga jika terjadipenyimpangan dalam penyelenggaraan pendidikan, maka 
dengan landasan yuridis tersebut dikenakan sanksi. Dalam praktek 
penyelenggraan pendidikan tidak sedikit ditemukan penyimpangan, bahkan 
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dalam skala nasional dapat menimbulkan kerugian bukan hanya secara 
material tapi juga spiritual.
36
 
Landasan yuridis berupa keputusan-keputusan yang dibuat oleh 
Kepala Madrasah yang berlaku di sekolahan tersebut, landasan yuridis yang 
berskala nasional yaitu sistem pendidikan nasional. Dan landasan yuridis 
yang dipedomi oleh sekolahan itu yaitu segala keputusan yang sah yang 
dibuat oleh kepala sekolah dengan dibuktikan di tanda tanganni dan di cap 
basah. 
Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti di MAN 1 Pesisir Barat 
dalam landasan yuridis yaitu adanya peraturan-peraturan yang di buat oleh 
kepala madrasah yang berlaku di sekolah Seperti tata tertib guru dan peserta 
didik. 
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Kesimpulan dari hasil penelitian kompetensi profesional guru di MAN 
1 Pesisir Barat dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dalam Penguasaan materi pembelajaran sebagian besar guru-guru di 
MAN 1 Pesisir Barat telah menguasai materi pembelajaran sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Hal tersebut dibuktikan dengan perangkat 
pembelajaran yang lengkap seperti kurikulum, silabus, RPP, dan bahan 
ajar, hal tersebut dibuktikan dalam mempersiapkan dan melaksanakan 
proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan standar yang ada. 
2. Dalam emampuan mengembangkan profesi secara umum kemampuan 
guru-guru di MAN 1 Pesisir Barat dalam mengembangkan profesinya 
sudah cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari data-data yang diperoleh 
melalui dokumen akademik guru seperti PKG.  
3. Kemampuan penelitian dan menyusun karya ilmiah sebagian besar guru-
guru di MAN 1 Peseisir Barat sudah cukup baik dalam kemampuan 
mengembangkan penelitian dan menyusun karya ilmiah, hal tersebut 
dapat dilihat dari data-data yang diperoleh melalui dokumen akademik 
guru seperti Proposal PTK. 
4. Pemahaman terhadap wawasan dan landasan kependidikan secara umum 
guru-guru di MAN 1 Peseisir Barat sudah cukup baik dalam pemahaman 
terhadap wawasan dan landasan kependidikan. Hal tersebut dapat dilihat  
 
 
dari sumber-sumber dokumen pembelajaran guru. Bukti penunjang 
lainnya adalah hampir semua guru pernah mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang bernuansa pengembangan wawasan kependidikan yang dibuktikan 
dengan dimilikinya piagam dan sertifikat  seminar, diskusi kependidikan, 
wokshop pembelajaran , baik yang diselenggarakan secara internal 
maupun eksternal. 
B. Rekomendasi 
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan mendasarkan pada 
proses dalam hasil penelitian lakukan, dengan ini peneliti memberikan 
saran/rekomendasi sebagai masukan bagi pihak-pihak terkait sebagai berikut:  
1. Bagi Kepada Kepala Madrasah MAN 1 Pesisir Barat 
a. Untuk lebih meningkatkan kompetensi guru maka kepala Madrasah 
hendaknya lebih sering mengikutsertakan guru dalam berbagai 
kegiatan seperti mengikuti wokshop, seminar, diklat, dan IHT baik 
yang diselenggarakan pihak Madrasah maupun pihak luar. 
b. Untuk selalu mengarahkan guru dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya agar semakin aktif kreatif, dan profesional. 
c. Untuk selalu memberi penghargaan kepada setiap guru yang 
berprestasi agar perserta didik lebih termotivasi. 
d. Untuk selalu memantau guru dalam mengamati proses pembelajaran 





2. Tenaga Pendidik 
a. Untuk selalu mengarahkan pengetahuan, dan pemahaman terhadap 
materi/bahan ajar dalam pelaksanaan proses pendidikan dan 
pembelajaran.  
b. Berusaha terus tanpa henti untuk meningkatkan kompetensi 
profesional melalui berbagai momentum/kegiatan seperti diklat, 
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